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KATA SAMBUTAN

Riset Operasional Intervensi (ROI) Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) Berbasis
Budaya Lokal merupakan riset dalam rangka meningkatkan Kesehatan Ibu dan Anak
dengan memanfaakan kearifan lokal yang merupakan suatu budaya yang telah berkembang
di masyarakat secara turun temurun. Penelitian ini diselenggarakan untuk membantu
memecahkan masalah dan meningkatkan kesehatan ibu dan anak melalui suatu intervensi
berbasis budaya lokal dengan mengikuti kaidah dan metodc penelitian yang benar, dan
dapat dipertanggung jawabkan secara etik ilmiah.

Pelaksanaan ROI merupakan kerjasama peneliti antar institusi, melibatkan peneliti-
peneliti di luar Badan Penclitian dan Pengembangan Kesehatan dengan peneliti Pusat
Humaniora Kebijakan Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat - Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan. ROI KIA berbasis budaya lokal tahun 2012 telah menghasilkan
13 judul penelitian dan telah dilaksanakan dengan baik. Penelitian ini telah menguji dan
mengevaluasi mantaat dari kearifan lokal di daerah tertentu, sehingga dapat diketahui nilai-
nilai mana yang relevan dan dapat dikembangkan untuk diadopsi dalam upaya KIA.
Penemuan dalam penelitian ini merupakan hasil yang ditunggu-tunggu Kementerian
Kesehatan sébagai masukan kebijakan penguatan program KIA. Nilai-nilai budaya yang
positif ini merupakan bagian dari upaya kesehatan untuk mendorong program KIA yang
telah diselenggarakan oleh Kementerian Kesehatan.

Dengan terbitnya laporan penelitian, saya mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah berpartisipasi. Kerjasama yang sangat baik dan ketekunan peneliti telah
membawa hasil. Semoga hasil penelitian intervensi ini bukan hanya sekedar tulisan, tetapi
dapat menghasilkan luaran yang membantu masyarakat menyelesaikan masalah dan
meningkatkan Kkesehatan ibu dan anak melalui pemanfaatan kekayaan budaya berupa

pengetahuan tradisional (fo/klore) yang ada di lingkungan masyarakat itu sendiri.

Surabaya, Desember 2012
Kepala Pusat Humaniora, Kebi jakan Kesehatan dan

Pemberdayaan Masyarakat

Drg. Agus Suprapte. M.Kes.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke haclirat Allah SWT atas segala rahmat dan hiclayah
Nya sehingga kami dapat menyelesaikan rangkaian Riset Operasional Intervensi Kesehatan
{bu dan Anak (R@I-KTA) dengan Judul ~* Pemberdayaan Tradisi Begalan Sebagai Media
Penyampaian Pesan Pencegahan Nikah Usia Dini di Kabupaten Banyumas Jawa Tengah™

Keluaran dari riset ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhaclap upaya
mengurangi angka nikah usia muda di Kabupaten Banyumas. Kecenderungan pernikahan
usia muda diakui oleh WHO sebagai salah satu penyebab tidak langsung dari tingginya
Angka Kematian Ibu dan Angka Kematian Bayi (AKI/AKB) di negara negara miskin dan
negara negaraberkembang. Kabupaten Banyumas menempati peringkat ke 2 dalam AKI se
JawaTengah. Sedangkan untuk AKB menempati peringkat 1 se Jawa Tengah.

Berbagai upaya yang merupakan manifestasi dari kebijakan program Kementerian
Kesehatan telah dilakukan. Akan tetapi belum ada pengurangan vang signifikan dari AKI
/AKB di Kabupaten Banyumas. Perlu dilakukan berbagai metode pendekatan yang
komprehensif dalam upaya pencapaian MDG’s ini. Salah satunya adalah melalui
pendekatan sosio budaya dan melakukan serangkaian intervensi melalui kearitan budaya
local.

Kabupaten Banyumas menyimpan kekayaan budaya nusantara, salah satunya
adalah tradisi kesenian Begalan Banyumasan. Sebuah tradisi yang selalu ada pada
kemeriahan pesta pernikahan adat Banyumas. Potensi pemberdayaan tradisi begalan
sebagai media pengembangan pesan pencegahan nikah usia muda sangatlah baik, audience
sasaran yang luas, regenerasi dari budayawan yang terus berlangsung dari waktu ke waktu
merupakan asset yang luar biasa, ticlak hanya dalam penyampaian pesan pencegahan nikah
usia, tetapi jugauntuk pengembangan media pesan kesehatan lainnya.

Kedepan diharapkan akan dapat dilakukan penelitian penelitian dalam konteks
pendekatan sosio budaya dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat di Indonesia.

Penelitian ini tentunya memiliki banyak kekurangan, sehingga segala saran dan

masukan untuk penyempurnaan tujuan kedepan sangat kami harapkan.

November, 2012

Tim Peneliti




RINGKASAN EKSEKUTIF

Penyebab tidak langsung vang memberikan kontribusi terhadap tingginva Angka
Kematian ibu di Wilavah Kabupaten Banyumas adalah tingginya angka nikah usia muda.
Kemiskinan dan rendahnya tingkat pendidikan adatah akar permasalahannya. Perlu
pendekatan berbasis budaya local untuk merubah persepsi dan perilaku masyarakat terkait
usia menikah yang pas sesuai dengan kaidah kesehatan reproduksi.

Tradisi Begalan Banyumasan adalah tradisi vang dikenal dan digunakan dalam
upacara ““I'emu Temanten™ yang dikenal sebagai budaya yang masih dijunjung tinggi di
Wilayah Eks Karesidenan Banyumas. Tradisi Begalan menampilkan suatu babak
sandiwara antara rombongan pengantin perempuan dan sekawanan perampok (Begal).
Pada pelaksanaannya ditampilkan di muka masyarakat secara umum. Sebuah tradisi yang
murah secara ekonomi, syarat hiburan dan syarat ilmu dan mempunyai khalayak sasaran
yang banyak.

Materi Kesehatan reproduksi merupakan masalah penting untuk mendapatkan
perhatian terutama di kalangan orang tua dan remaja.. FFaktor biologis dan budaya dalam
masyarakat yaitu menikah, hamil dan bersaiin dalam usia kurang dari 20 tahun. Kehamilan
yang didapa.tkan pada usia yang relatif muda akan mempunyai konsckuensi yang
berdampak pada penyulit dalam menjaiani kehamilan dan persalinan maupun nifas.
Intervensi berbasis budaya lokal dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap
usia menikah yang pas sesuai dengan kaidah kesehatan reproduksi dapat dilakukan dengan
mengemas tradisi Begalan Banyumas dengan muatan materi keschatan reproduksi dalam
balutan bahasa dan humor segar banyumasan.

Penelitian kuajitatif ini bertujuan untuk meningkatkan upaya perubahan nilai
masyarakat terkait usia nikah yang baik dan sehat sesuai konsep Keschatan Reproduksi.
Sasaran penelitian adalzh masyarakat, profesi begalan banyumasan dan aktor kebijakan
dalam upaya menjaga sustainabailitas intervensi penelitian.

Penelitian menunjukkan proses intervensi tradisi bcgalan, meliputi tahap
perijinan, tahap sosialisasi dan pembentukan komitmen awal, tahap Pengkajian Potensi
Begalan sebagai Mcdia Promosi Kesehatan reproduksi. tahap Penyusunan Naskah Begalan
sebagai Media Promosi Keschatan Reproduksi, Tahap Pclatithan Begalan sebagai Media
Promosi Kesehatan Kesehatan Reproduksi. Tahap Live Begalan dan Pembuatan DVD
Begalan scbagai media premosi kesehatan reproduksi. tanggapan Mcdia Massa terhadap
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Begalan sebagai Media Promosi Keschatan Reproduksi Khususnya Pencegahan Nikah
Usia Muda, Evaluasi Penerimaan Masyarakat dan Stakeholder Terhadap Begalan sebagai
media promosi kesehatan reproduksi. dan Komitemen Pembegal dan Stakeholder dalam
mengembangkan Begalan scbagai promosi keschatan reproduksi.

Hasil penelitian ini menunjukkan begalan merupakan tradisi banyumasan yang
berbentuk drama (urki tentang kisah rombongan pengantin pria dan sekawanan
perampok.Begatan penuh dengan dialog humoris svarat petuah budava dan religi
disaksikan oleh masyarakat umum untuk memperebutkan ubo rampe untuk mendapatkan
keberkahan. Begalan terlahir sebagai upaya bupati banyumas masa lampau agar
masyarakat yang mengadakan pernikahan tidak menghadapi perimasalahan seperti waktu
beliau menyelenggarakan pernikahan putrinya.

Hasil penelitian ini menunjukkan Begalan berpotcnsi sebagai media promosi
keschatan reproduksi dengan melakukan modifikasi adegan ke - 3 dari 5 adegan yang ada
dalam begalan. Begalan yang berpotensi untuk media promosi keschatan reproduksi
pernikahan usia muda adalah begalan klasik dan begalan modern.

Hasil penclitian ini menunjukkan Pesan Kesehatan Reproduksi pernikahan usia
muda vang di sampaikan dalam adegan 3 begalan, berbentuk dialog antara 2 pemcran
begalan, dan bersifat mengalir dengan prinsip * otak — atik mathuk™. Pesan keschatan ini
dibuat secara partisipasif antara budayawan begalan, dinas kesehatan, dan tim peneliti.

Hasil penelitian ini menunjukkan produk penelitian ini adalah modul pelatihan
begalan scbagai media promosi kesehatan reproduksi pernikahan usia muda dan DVD live
Begalan sebagai media promosi kesehatan reproduksi pernikahap usia muda dalam 2 versi,
yaitu begalan modern dan begalan klasik.

Hasil penelittan ini menunjukkan evaluasi penerimaan responden dilokasi
intervensi menunjukkan mayoritas responden memahami apa yang menjadi muatan pesan
yang disampaikan dalam Begalan, dan dapat menerima begalan sebagai media
penyampaian pesan kesehatan reprocluksi. Evaluasi penerimaan stakeholder menunjukkan
dukungan positif terhadap perbaikan media intervensi dalam bentuk begalan dan
keberhasilan pencapaian tujuan intervensi yaitu penurunan AKI diKabupaten Banyumas di
masa yang akan datang.

Hasil penclitian ini menunjukkan cdukungan Komitmen stakeholder ditunjukkan
dalam Nota Kesepakatan para pelaku seni begalan dan Pemberian sambutan Bupati dalam

Modul Pelatihan.
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Saran dalam penelitian ini adalah perlu dilakukan pembinaan seniman begalan
khususnya regenerasi pelaku begal oleh dinas pemuda olah raga dan kebudayaan dengan
vayasan papan mas. karena jumiah pelaku begal yang tidak banyak cli wilayah karisedenan
Banyumas. Perlunya dilakukan koordinasi lintas sector untuk meneruskan gagasan begalan

sebagai media promosi kesehaltan reprodukst perntkahan usia muda di Kabupaten

Banyumas




ABSTRAK

Tingginya angka nikah usita muda yang tclah membudaya di Masyarakat Jawa
Tengah diduga adalah penyebab tidak langsung yang memberikan kontribusi terhadap
tingginya AKIJ. Sebuah pendekatan berbasis budaya diperlukan untuk memberikan
perubahan perspektif pada masyarakat dalam rangka mengubah tradisi negatif demi
tercapainya derajat Kesehatan yang lebih baik.Tujuan umum penelitian aclalah untuk
meningkatkan upaya perubahan persepsi dan perilaku masyarakat terkait usia nikah yang

baik dan sehat sesuai konsep Kesehatan Reproduksi melalui media begalan banyumasan

Jenis penelitian adalah observasional dekriptif menggunakan pendekatan kuantitatif
dan kualitatif. Penelitian ini mengunakan pendekatan participatory research dalam
menyusun media begalan banyumasan sebagai media promosi kesehatan. Pendekatan
kuantitatif digunakan dalam mengetahui penerimaan masyarakat terhadap materi kesehatan
reproduksi usia pernikahan muda. Pendekatan kualitatif untuk mengetahui penerimaan

stakeholder.

Begalan berpotensi sebagai media promosi kesehatan reproduksi dengan melakukan
moditikasi aclegan ke - 3 dari 5 adegan yang ada dalam begalan. Begalan yang berpotensi
untuk media promosi kesehatan reproduksi pernikahan usia muda adalah begalan klasik
dan begalan modern. Evaluasi penerimaan responden dilokasi intervensi menunjukkan
mayoritas responden memahami dan dapat menerima apa yang menjadi muatan pesan yang
disampaikan dalam Begalan. Evaluasi penerimaan stakeholcder menunjukkan dukungan
positif terhadap perbaikan media intervensi dalam bentuk begalan. Dukungan Komitmen
stakeholder ditunjukkan dalam Nota Kesepakatan para pelaku seni begalan dan Pemberian

sambutan Bupati dalam Modul Pelatihan

Saran penelitian ini adalah pembinaan seniman begalan khususnya regenerasi pelaku
bezal oleh Dinas pemuda olah raga dan kebudayaan dengan Yayasan Papan Mas. Perlu
«filakukan koordinasi lintas sector untuk meneruskan gagasan begalan sebagai media
gromosi kesehatan reproduksi pernikahan usia muda dr Kabupaten Banyumas. Perlunya
advokasi kebijakan untuk menclapatkan peraturan tingkat daerah Kabupaten Banyumas
w=zr pelaku begalan wvajib membertkan muatan pesan kesehatan dalam pentas begalan

wane dilakukan. Puslitbangkes menyempurnakan pesan-pesan kesehatan reproduksi dan
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faktor ekonomi, sosial khususnya untuk mencegah pernikahan usia muda sebagai penyebab

tidak langsung AK1 secara cli Kabupaten Banyumas.

Kuta Kunci: Nikah UsiaMuda, Tradisi Begalan
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BAB 1
PENDAHULUAN

2.1. Latar Belakang

Angka Kematian [bu (AKI) merupakan salah satu indikator dalam status derajat
kesehatan masyarakat. AKI adalah indicator yang menunjukkan suatu Negara
digolongkan sebagai Negara maju atau Negara berkembang. Saat ini AKI Indonesia
adalah yang tertinggi di Asia. Penurunan AK1 dari 309/100.000 Kelahiran Hidup pada
Tahun 2002 menjadi 228/100.000 Kelahiran Hidup pada Tahun 2007 dinilai belum
menun jukkan penurunan yang signifikan.

Upaya untuk menurunkan AKI dilakukan terus mencrus melalui serangkaian
kebijakan. Saat ini Provinsi Jawa Tengah telah mencapai Umur Harapan Hidup 70. |
tabun. namun permasalahan kematian ibu masih menjadi fokus penggarapan agar dapat
twrun, karena Jawa Tengah diharapkan memiliki andil untuk berkontribusi dalam Upaya
Penurunan AKI secara Nasional.

Berbagai faktor yang menycbabkan kematian ibu dapat digolongkan ke dalam
penyebab langsung, faktor yang memperburuk kematian ibu dan penyebab tidak langsung
serta faktor dasar. Penyebab langsung adalah komplikasi selama kehamilan, persalinan
dan masa nifas. Komplikasi ini diperburuk oleh status kesehatan ibu yang kurang baik.
Penyebab tidak langsung meliputi perlindungan dan perilaku keluarga, penghormatan
pada hak reproduksi serta akscs terhadap fasilitas kesehatan. Ketiga penyebab tidak
langsung ini dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan ibu, keluarga dan masyarakat, serta
kemnampuan dan kontrol terhadap sumber daya yang bersumber pada status perempuan
(Bappenas, 2007)

Data dari Profil Kesehatan Propinsi Jawa Tengah menyebutkan bahwa kejadian
kematian ibu maternal paling banyak adalah waktu bersalin sebesar 50,09%, kemudian
@sosul waktu nifas sebesar 30.38%. dan pada waktu hamil sebesar 19,33%. Urutan
penyvebab kematian ibu dari yang terbanyak adalah perdarahan, eklamsi, perdarahan

sebelum  persalinan, dan infeksi. Data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Banyumas

mammjukkan trend angka kematian ibu dari tahun 2009 hingga 2011 sebagai berikut :




Tabel 1.1 DataKematian lbu di Kabupaten Banyumas

No  Tahun Kasus AKI

1 2009 4] 147/100.000 KH
2 2010 33 116/100.000 KH
3 2011 35 137.2/100.000 KH

Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Banvumas, 2012

Penyebab kematian ibu di Kabupaten Banyumas adalah 42.87% hipertensi dalam
kehamilan, 28.37% pcrdarahan, dan 28.57% sebab lain meliputi ; penyakit jantung,
penyakit ginjal, penyakit paru, dan HIV/AIDS. Faktor-faktor lain yang tkut mempengaruhi
kejadian kematian ibu di Kabupaten Banyumas adalah validasi data sasaran ibu hamil yang
belum optimal, kualitas ANC di desa yvang belum optimal, program Desa Siaga yang
belum optimal, peran T®MA masih dontinan dalam pengambilan keputusan persalinan ibu
hamil, kompetensi bidan desa belum optimal, serta koordinasi lintas sector di desa dan
kecamatan belum optimal. Sebuah Studi di Ghana menemukan bahwa perdarahan adalah
penyebab langsung kematian ibu tertinggi vattu sebesar 22.8 %. Penelitian tersebut juga
menemukan bahwa resiko kematian maternal akibat infekst menurun scbanding dengan
menin gkatmya usia tbu hamil, akan tetapi resiko kematian akibat berbagai sebab meningkat
sebanding dengan peningkatan usia ibu hamil (Asamoah,ez.a/, 201 1).

Salah satu penyebab tidak langsung pada AKI adalah tingginya angka nikah usia
mda (Early Marriage). Dampak dari Nikah usia muda dari sisi kesehatan maternal adalah
SL=matian ibu can bayi karena perdarahan akibat tidak siapnya system reprodukst seorang
wanita. Badan pusat statistik menyebutkan 21,73% anak perempuan di perkotaan menikah
pada usia dibawah 16 tahun dan 47.79% di kawasan pedesaan. Perilaku nikah usia muda
smdah begitu membudaya di masyarakat kita, alasan yang mendorong pada pola nikah usia
st adalah tak terlepas dari faktor pendidikan, ekonomi dan sosial budaya, Sebuah
penelitian di Bangladesh menyebutkan bahwa 72,5% perempuan yang menikah pacla usia
menda mengalami permasalahan maternal pada saat kehamilan,persalinan can nifas. Selain
@ pernikahan usia muda juga berdampak pada belum siapnya secara mental seseorang
wmemiadi orangtua, Sebuah penelitian yang menginvestigasi_kematian 36 orang ibu di

Zambia mencmukan bahwa komunikasi yang buruk dalam keluarga adalah penyebab tidak

“wszsung kematian maternal (Hadley, 2011). Data dari Dinas Kependudukan dan Catatan




Sipil Kabupaten Banyumas tahun 2010 menyebutkan bahwa 45.61 % pernikahan terjadi di
usia kurang dari 18 tahun (Disdukcapil Kabupaten Banyumas. 2010).

Semua upaya mulai dari pendekatan akses layanan, pemberian jaminan kesehatan
dan pemberdayaan masyvarakat telah dilakukan, akan tetapi belum ada penurunan yang
signifikan dari Angka Kematian lbu di Jawa Tengah.Tingginya Angka nikah usia muda
yvang telah membudaya di Masyarakat Jawa Tengah diduga adalah penyebab tidak
langsung yang mcmberikan kontribusi terhadap tingginva AKI]. Sebuah pendckatan
berbasis budaya diperlukan untuk memberikan perubahan perspektit pada masyarakat
dalam rangka mengubah tradisi negatit clemi tercapainya derajat kesehatan yang lebih baik.
Salah satu potensi budaya Banyumasan yang dapat digunakan untuk promosi kesehatan
tentang pernikahan dini adalah Begalan Banyumasan.

Begalan Banyumasan adalah scbuah tradisi turun temurun di Wilayah Eks
Karesidenan Banyumas (Kabupaten Banvumas, Kabupaten Banjarncgara, Kabupaten
Purbalingga Kabupaten Cilacap dan Kabupaten Kebumen). Ritual yang sarat nilai sosial
budaya ini digelar dalam upacara temu pengantcen pada pernikahan masyarakat Banyumas.
Aksi ini berupa drama pertemuan rombongan penganten pria oleh sekawanan begal
(Perampok), dialeg humoris syarat petuah budaya dan religi tercipta disaksikan oleh
masyarakat umum yang antusias mempcerebutkan wborampe upacara diakhir ritual. Jumlah
profesi seni begalan mayoritas terpusat di wilayah Kabupaten Banyumas saat ini sekitar
30 tim. Pada musim pernikahan. tim begalan banyumasan banyak mendapatkan permintaan
patunjukan rata —rata sekitar 20 pertunjukan per bulan untuk setiap grup begalan.

Tradisi Begalan Banyumasan merupakan sebuah media vang potensial dapat
égunakan dalam intervensi berbasis budaya untuk memberikan persepsi pada masyarakat
t=ntang kesehatan reproduksi khususnya dampak negatif pernikahan usia muda terhadap

%ejadian kematian maternal di Indoncsia, khususnya di Jawa Tengah,

2  Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini aclalah bagaimanakah tradisi Begalan Banyumasan
Z=m potensinya sebagai media penyampaian pesan pencegahan pernikahan usia mudla,
Smeaimanakah bentuk pesan kesehatan reproduksi usia pernikahan muda clalam tradisi

Sezalan banyumasan, bagaimanakah komitmen bersama antara pelaku kebijakan dan

gelsku begalan untuk mengembangkan begalan banyumasan dengan muatan pesan




keschatan reproduksi, dan bagaimanakah penerimaan masyarakat terhadap materi

keschatan reproduksi usia pernikahan muda melalui tradisi begalan banyumasan.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kematian Ibu dan Fakter berpengaruh dalam kematian ibn

Kematian ibu yaitu Kematian seorang wanita dalam masa kehamilan atau dalam
waktu 42 hari setelah berakhirnya kehamilan tanpa memperdulikan lama dan. letak
kehamilan, akibat setiap hal yang_berhubungan dengan dan atau dipicu oleh kchamilan

atau penatalaksanaannya tetapi bukan oleh sebab kecelakaan. (Depkes, 1999).

Kematian Tbu

Komplika‘m

persalinan, nifas

Perlindungan dan
peritaku dalam keluarga

Akses dan penggunaan

) . E 3
Penghormatan pada hak pelayanan kesehatan

repreduksi

KC[CI‘I}W
pcngetﬂu_an/’//
h

A ®

4

Ketersediaan dan
penguasaan sumber dava

Gambar 2.1. Bagan Faktor Berpengaruh dalam Kematian lbu

(Sumber : Unicet, 2004 dalam Bappenas 2007)

Berdasarkan Bagan diatas menjelaskan bahwa kematian ibu dapat cliaktbatkan oleh
‘ Lomplikasi kehamilun, persalinan dan nifas. Berbagai faktor yang menyebabkan kematian
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ibu dapat digolongkan ke dalam penyebab langsung, faktor yang memperburuk kematian
ibu dan penyebab tidak langsung serta faktor clasar. Penyebab langsung adalah komplikasi
selama kehamilan, persalinan dan masa nifas. Komplikast ini cliperburuk oleh status
kesehatan ibu yang kurang baik. Penyebab tidak langsung meliputi perlindungan dan
perilaku keluarga, penghormatan pada hak reproduksi serta akses terhadap tasilitas
kesehatan. Ketiga penyebab tidak langsung ini dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan ibu,
keluarga dan masyarakat. serta kemampuan dan kontrol terhadap sumber daya yang
bersumber pada status perempuan (Bappenas, 2007).
Penyebab tidak langsung yang menjadi penyebab kematian ibu antara lain :
2.1.1 Perlindungan dan perilaku dalam keluarga
1. Kekerasan terhadap perempuan dan beban ganda
Kekerasan dalam rumah tangga adalah setiap perbuatan terhadap seseorang
terutama perempuan yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau pencleritaan
tisik, seksual, psikologis dan atau penelantaran rumah tangga terimasuk
ancaman atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup
rumah tangga. Kekerasan terhadap perempuan biasanya muncul sebagai akibat
ketimpangan hubungan laki-laki <lan perempuan. Masalah kekerasan terhadap
perempuan akan memperburuk Kkonclisi perempuan, terutama apabila
perempuan dalam keadaan hamil. Hal ini akan mempengaruhi kondisi
kehamilannya, yang selanjutnya dapat berkontribusi pada terjadinya kematian
ibu. Kekerasan terhadap perempuan di Indonesia dibarengi clengan masih
banyaknya hukum dan peraturan perundang-undangan yang bias gender dan
cliskriminatit terhadap perempuan. Peraturan perunclang-undangan yang
mengatur tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)
vattu UU No 23 tahun 2004. Peraturan tersebut masih belum banyak dipahami
oleh masyarakat maupun aparat penegak hukum,
Perempuan yang tinggal didaerah terpencil menanggung beban lebih berat
dibandingkan dengan perempuan yang tinggal didaerah perkotaan dan terbuka
terhadap akscs transportasi.
2. Perilaku kensumsi dalam rumah tangga

Dilihat cart perspektif budaya acapkali masyarakat memiliki mitos dan tradisi

tentang pantangan dan keharusan terkait dengan kehamilan, proses persalinan




h

dan pasca persalinan. Salah satunya adalah pantangan dan keharusan
menyangkut perilaku konsumsi ibu hamil clalam rumah tangga.

Pemicu aborsi dan perawatan persalinan

Aborsi sebenarnya bukanlah budaya yang tumbuh berkembang i masyarakat.
bahkan aborsi belum dapat diterima oleh sebagian besar masyarakat. Kasus
aborsi memilki andil yang besar dalam tingginya kasus kematian tbu. Aborsi
dilakukan akibat adanya kehamilan yang ticlak diinginkaan.

Pcrawatan persalinan yang dapat mcmbahayakan keselamatan ibu seringkali
dilakukan karena tradisi budaya. Hal tersebut misalnya tradisi mandi di air laut
sesudah melahirkan, padahal air laut bisa membahayakan ibu yang habis
melahirkan karena kondisinya masih lemah dan berpotensi menimbulkan
infeksi.

Perkawinan usia muda

Beberapa daerah, perkawinan usia muda mendapat pembenaran dari
pandangan budaya masyarakat setempat, sedangkan didaerah lain perkawinan
usia muda terjadi akibat dari kehamilan yang tidak cliinginkan karena
pergaulan bebas. Pandangan menikah muda karena mereka berangapan dapat
lheringankan beban keluarga serta adanya paksaan orang tua karena
masyarakat memiliki pengetahuan budaya lebih baik kawin muda daripada
perawan tua.

Menurut berbagai studi kehamilan di usia muda merupakan salah satu
penyebab utama tingginya kasus kematian ibu. Menikah dan hamil di usia
mucla, dengan asumsi organ-organ reproduksi belum siap sepenuhnya, sangat
potensial berpengaruh pada kuranglancarnya persalinan sehingga membawa
dampak pada kesehatan dan keselamatan ibu.

Pandangan budaya masyarakat terhadap ajaran agama

Terkait dengan kesehatan reproduksi, pemahaman agama yang diperoleh
terkait dengan kelurga berencana masih diperdebatkan sehingga masih ada
yang tidak memperbolehkan membatasi kelahiran. Selain itu dominasi seksual

pada laki-laki yang harus selalu dilayani dan dipuaskan, karena perempuan

“harus memahami dan mclayani dengan sepcnuh hati walaupan ada alasan

keterpaksaan. Adanya pemahaman dalam ajaran agama bahwa menikah harus
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mempunyai anak, sehingga reproduksi kemudian menjadi peranan penting
dalam suatu rumah tangga.
Pemenuhan hak reproduksi
Kesertaan masyarakat dalam KB
KB adalah suvatu cara untuk mengatur interval diantara  kehamilan,
mendapatkan kelahiran yang memang diinginkan, menghindari kelahiran yang
tidak diinginkan, mengontro! waktu saat kelahiran dalam hubungannya dengan
usia suami-isteri, menentukan jumlah anak dalam keluarga. Kotrasepsi adalah
usaha untuk menccegah terjadinya kehamilan.
Kesertaaan masyarakat dalam ber KB mengalami penurunan sehingga upaya
revitalisasi program KB menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan
sebagaiupaya pencegahan empat terlalu.
Akses dan kualitas pelayanan KB
Masih besarnya persentase unmeet need yaitu adanya pasangan usia subur
vang sebenarnya tidak ingin punya anak lagi, atau ingin menuncla kehamilan
vang tidak mempergunakan alat kontrasepsi karena berbagai alasan. Alasan ini
berkaitan dengan masalah akses dan kualitas pelayanan KB. Dari segi
p“emenuhan terhadap kebutuhan masyarakat terhadap pelayanan KB tingkat
unmeet need masih cukup tinggi
Kesertaan pria dalam KB dan kesehatan reproduksi
Kesertaan pria dalam Kkesehatan reproduksi dan KB sangat penting dalam
upaya penurunan anka kematian ibu melahirkan., Upaya menghindari tiga
Keterlambatan tidak lepas dari tanggungjawab suami. Rendahnya partisipasi
pria dalam ber KB ini disebabkan oleh kondisi lingkungan sosial budaya
masyarakat yang kurang mendukung, kurangnya penerimaan can akses serta
terbatasnya pilihan alat kontrasepsi bagi pria.
Akses dan penggunaan pelayanan kesehatan

Pelayanan antenatal

Persebaran bidan desa

Jaminan persalinan

.~ Peruikahan Usia Muda

Pernikahan adalah lambang disepakatinya suatu perjanjian (akad) antara seerang

skl dan perempuan (clalam masyarakat tradisional hal itu juga bearti perjanjian aintara
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keluarga atau clan), atas dasar hak dan kewajiban yang sctara dengan kedua pihak.
Pernikahan diartikan sebagai penycrahan diri total seorang perempuan terhadap laki-laki.
Pengertian lain dari perspektif orang tua adalah Peristiwa saat seorang ayah secara resmi
menycrahkan anak perempuannya kepada laki-laki lain untuk “dipakai” sesuka hati laki-
| kaki itu.
Tujuan pernikahan adalah untuk secara hukum mengesahkan hubungan seksual antara laki-
Izki dan perempuan, yang secara hukum mengatur hak dan kewajiban masing-masing
mmasuk didalamnya pelarangan atau penghambatan terjadinya poligami. Tujuan lain
atalah adanya pengakuan hak hukum anak-anak yang dihasilkan dari perkawinan tersebut
<an untuk pendataan dan kepentingan demografi.
2.2.1. Kriteria keberhasilan sebuah pernikahan bisa diartikan berbagai macam,
antara lain :
. Kcbahagiaan suami isteri
2. Hubungan yang baik antara orang tua dan anak
3. Penyesuaian yang baik dari anak-anak
4. Kemampuan untuk memperoleh kepuasan dari perbedaan pendapat
5. Kebersamaan

6. Penyesuaian yang baik dalam masalah keuangan

7. Penyesuaian yang baik dari pihak keluarga pasangan

22.2. Dampak yang terjadi karena pernikahan usia muda adalah :
1. Kesehatan perempuan

Kehamilan dini dan kurang terpenuhinya gizi bagi dirinya sendiri

a.

b. Resiko anemia dan meningkatnya angka ke jadian depresi
c. DBeresiko pada kematian usia din1

d. Meningkatkan Angka Kematian Ibu (AKI), ingat 4T

(2]

Studi epidemiologi kanker serviks : resiko meningkat lebih dari 10x
bila jumlah mitra sex 6/lebih atau bila berhubungan seks paertama
dibawah usia 15 tahun

f. Semakin muda wanita memiliki anak pertama, semakin rentan terkena

kanker serviks

Resiko terkena penyakit menular seksual

4Q




2.2.3. Kualitas anak

1.

)

Bayi berat lahir rendah (BBL R) sangat tinggi, adanya kebutuhan nutrisi yang
harus lebih banyak untuk kehamilannya dan kebutuhan pertumbuhan ibu
sendiri

Bayi-bayi yang dilahirkan dari ibu yang berusia dibawah 18 tahun rata-rata
lebih kecil dan bayi dengan BBLR memiliki kemungkinan 5-30x lebih tinggi

untuk meninggal

2.2.4. Keharmonisan keluarga dan perceraian

Ir.

I w

W
o
th

Banyaknya pernikahan usia muda berbanding lurus dengan tingginya angka
perccraian

Ego remaja yang mastih tinggi

Banyaknya Kkasus perceraian merupakan dampak dari mudanya usia
pasangan bercerai ketika memutuskan untuk menikah

Perselingkuhan

Ketidakcocokan hubungan dengan orang tua maupun mertua

Psikologis yang belum matang, sehingga cenderung labil dan emosional

Kurang mampu untuk bersosialisasi dan adaptasi

Up.aya pencegahan terjadinya pernikahan usia muda telah banyak dilakukan oleh

sektor terkait seperti

1.

[98)

W

Undang-undang perkawinan

Bimbingan kepada remaja dan men jelaskan tentang sex education
Memberikan penyuluhan kepada orang tua dan masyarakat
Bekerja sama dengan tokoh agama dan masyarakat

Model desa percontohan pendewasaan usia perkawinan

2.3, Tradisi Begalan Banyumasan sebagai Kearifan Budaya Lokal

Kebudayaan Jawa megenal symbol-simbol atau lambang lambang yang digunakan

seomzai sarana atau media untuk menitipkan pesan — pesan atau nasehat bagi kehidupan.

~=bol pada dasarnya adalah sesuatu hal atau keadaan yang merupakan pengantara

pemmzhaman

terhadap obyek. Simbol merupakan salah satu bagian terpenting dari

“wsedavaan jawa (Mudiyastono, 2011). Orang jawa biasanya menyampaikan ajaran tidak

Swearz langsung melainkan melalui “sanepa- sanepa™ tertentu sehingga si penerima ajaran

e masehat tidak secara langsung menerimanya secara iekstual. Penggunaan simbol
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tersebut dilaksanaan dengan penuh kesadaran, pemahaman dan penghayatan yang tinggi
dan dianut secara tradisional dari satu generast ke generasi berikutnva.

Simbol — simbol tersebut dalam kehidupan sehari hari digunakan sebagai konscp
ajaran atau petuah atau nasehat vang dapat dijumpai dalam berbagai bidang seperti. bahasa.
sastra, kesenian, benda-benda dan tindakan tertentu yang diberi makna simbelik. ®leh
karena itu, pcnerima ajaran harus bisa mencari makna dari apa yang diterima dengan svarat
karus melandasinya dengan positive thinking.

PDaerah Banyumas yang merupakan salah satu wilayah scbaran budaya jawa yang
Bdak lepas dari kebiasaan penggunaan simbol pacla masyarakatnya dalam rangka
menyampaikan suatu pesan dari satu orang ke orang yang lain. Salah satu ajaran simbolis
wang terus berlangsung hingga saat ini aclalah penyampaian ajaran simbolis melalui
kesenian Begalan Banyumasan. B balik hal hal visual yang ditampiikan, Begalan adalah
aparan yang disampaikan kepada kedua mempelai berupa hak dan kewajiban suami istri,
&al yang harus dilakukan dalam proses bersosialisasi di masyarakat sebagi pribadi dewasa
wang sudah berkeluarga serta kewajiban yang harus clilakukan kepada Tuhan Penguasa
alam.

Begalan adalah seni tutur tradisonal yang ada pacla upacara pernikahan. Kescnian
imi menggunakan peralatan dapur yang memiliki makna simbolik berisi falsafah jawa bagi
gengantin dalam menjalani rumah tangga. Istilah begalan, berasal dari kata begal. artinya
sama dengan perampok. Jadi orang yang pekerjaanya merampas barang orang lain disebut
mazampok atau membegal. Begalan dalam hal ini (Begalan Banyumasan) suatu simbolik
wmivk mbegal sambekala, hakekatnya men jaga keselamatan apabjla nanti ada roh-roh jahat
dstane untuk mengganggunya, lIstilah begalan i sini sebagai syarat alau krenak/
gomruwat - guna menghindari segala  kekuatan-Kekuatan gaib  yang mengancam
Geselamatan kedua  mempelai.  Begalan  diartikan  dengan  ucapan  kebegalan
sambekalanipun, maksudnya dijauhkan dari segala mara bahaya. Seni begalan tidak
“Spertunjukkan pada setiap pengantin tetapi dipertunjukkan apabila sescorang mempunyaai
St mengawinkan “anak sulung dengen anak sulung, anak hungsu dengan anak silung
anck bungrsu dengan anak bungsu”™. Hal semacam itu merupakan suatu pantangan,
da perkawinan seperti itu terjadi, perlu diadakan begalan. Seni begalan ini biasanva
can pada sorc hari, kurang lebih pukul empat sore. Pada umumnya orang Jawa tidak
dari perhitungan-perhitungan menurut cara Kejawen atau kepercayaan naluri. Segala

diperhitungkan dengan teliti, baik waktu. hari. bulan sampai tahun. Sebenarinya



seni begalan pada jaman dahulu diadakan oleh para demang. dimana kekuasaan demang
pada waktu itu adalah mutlak berbuat seperti raja. Setiap perintahnya harus cepat atau
sezera dilaksanakan. Oleh karena itu, rakvat beranggapan bahwa seni begalan aclalah
merupakan warisan dari para leluhur Banvumas yang tidak boleh ditinggalkan. @leh
Bena sangat taatnya sehingga seseorang vang sebenarnva kurang mampu uniuk

ssemgadakan hal itu lalu mengada-ada. Mlereka beranggapan apabila dapat mengadakan hal

Eascbut di atas mereka bangga dan terpandang. secara psikologis menjadi tenang

idavat,2009)




BAB II1
TUJUAN DAN MANFAAT

3.1. Tujuan Penelitian

3.L.1. Tujuan umum penelitian

Untuk meningkatkan upaya perubahan persepsi dan perilaku masyarakat terkait
usia nikah yang baik dan sehat sesuai konscp Kesehatan Reproduksi melalui

media begalan banyumasan.

3.1.2.Tujuan khusus penelitian

lis
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Mendiskripsikan tradisi Begalan Banyumasan dan potensinya sebagai media
penyampaian pesan pencegahan pernikahan usia muda

Menyusun pesan kesehatan reproduksi pencegahan usia pernikahan muda
dalam tradisi begalan banyumasan

Membentuk komitmen bersama antara pelaku kebijakan dan pelaku begalan
untuk mengembangkan begalan banyumasan dengan muatan pesan pencegahan

nikah usia muda

. Menerapkan intervensi begalan bermuatan pesan pencegahan nikah usia muda

pada pengantin dan masyarakat

. Menganalisis peneriniaan masyarakat terhadap materi kesehatan repreduksi

usia pernikahan muda melalui tradisi begalan banyumasan.

= 1 Manfaat Peuelitian

Manfaat penelitian ini adalah :

1. Sebagai masukan untuk penyusunan program promosi kesehatan ibu dan anak

khususnya tentang pernikahan usia muda.

2 Sebagai masukan ilmu dan teknologi pengembangan media promosi kesehatan

melalui media kesenian khususnya begalan banyumasan.

3. Sebagai media promosi kesehatan reproduksi khususnya pernikahan usia muda di

masyarakat wilayah banyumas.

< Mendapatkan produk video begalan banyumasan dan modul begalan banyumasan

dengan pesan kesehatan reproduksi
>

5 Pemanfaatan begalan bermuatan pesan pencegahan nikah usia muda dapat

melestarikan budaya bangsa Indonesia khususnya buclaya banyumas Jawva tengah




BABIV
METODE PENELITIAN

4.1. Kerangka Teori

| " . b
I'eori Lawrence Green

Faktor predisposisi -

Potensi Beg:
Pengetahuan Begalan

Banyumasan
- Sikap/ nilai sebagai media
promosi kesehatan

- Persepsi

- Budaya

Faktor pendukung :

o Mo E
L'“?I,‘““cd“ fisik Penyusunan pesan

- Fasilitas .

Keschatan reproduksi

Perilaly Kesehatan ) )
cukup umur - Informasi adanya pernikahan usia muda

pengobatan IMS
. - Akses tempat

7y pelayanan
pengobatanIMS

- Kebijakan
Pemerintah
daerah

Y

Fakter penguat : .

- Dukungan
Keluarga

- Peranpetugas
kesehatan

- Kelompok
referenst lain

Gambar 4.1. Kerangka Teori Perilaku Kesehatan
Sumber : Modifikasi teori Lawrence Green (1980)
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4.2. Kerangka Konsep

Fenomena nikah usia muda memiliki dampak tidak langsung dalam kematian ibu

'enomena perilaku nikah usia Pelensi Begalan Banyumasan
muda memiliki dampak tidak

sebagai media premesi
langsung dalam kematian ibu

kesehatan reproduksi khususnya

pernikahan usiamuda

Intervensi dalam tradisi

begalan yang dilakukan

pada saat pernikahan

!

I.  Pengkajian Begalan Banyumasan dan Potensinya

Tahapan Intervensi

2. Penyusunan nasakah begalan yang diberi muatan pesan umur nikah yang

tepat dan akibat nikah usia muda melalui partipatory research
Pelatihan Prefesi Begalan dengan modul

Latihary/ rehisal/Ujiceba media

P

Pembuatan DVD Pentas Begalan di Mlasyarakat

A

Evaluasi sasaran intervensipada :
1. Masyarakat .

2. Stakeholder

Komitmen stakeholder dan pelaku begalan
banyumasan dalam mengembangkan begalan
[ banyumasan sebagai media promosi kesehatan
reproduksi usia pcrnikahan muda

Gambar 4.2. Kerangka Konsep Penclitian
Nikah usia muda merupakan perimasalahan multi kompleks scbagat penycbab tidak

ae tingginya Angka Kematian lbu. Berbagai pendekatan clengan tujuan mercduksi
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angka nikah usia muda terus dilakukan dan pendekatan berbasis budaya layak untuk
dpertimbangkan sebagai intervensi pemuatan pesan pencegahan nikah usia muda di
Kabupaten Banyumas. Tradisi Begalan yang masih lekat dilaksanakan pacla saat pesta
rakvat perkawinan masih begitu lekat pada masyarakat banyumas menjadi potensi untuk
media pengembangan media promosi kesehatan reproduksi usia pernikahan muda.
Langkah penelitian melalui tahapan :
4.2.1.Pengkajian Begalan Banyumasan dan Potensi sebagai media promosi
kesehatan
Pengkajian Begalan Banyumasan dilakukan studi literatur tentang bcgalan
banyumasan dan wawancara dengan budayawan banyumas.
4.2.2,Pembuatan komitmen Stakeholder
Pemberdayaaan tradisi begalan sebagai media penyampaian pesan pencegahan
nikah usia muda diharapkan keberlangsungannya di masa mendatang. Oleh
karena itu perlu untuk dilakukan sebuah kesepakatan politis dengan komitmen
bersama semua stake holder terkait untuk mendukung pengembangan intervensi
ini dengan pendekatan participatory research
4.2.3. Pembunatan skenario begalan
Dalam tahapan intervensi pembuatan skrip, dilakukan pemuatan konscp pesan
pencegahan nikah usia muda kedalam media tradisi begalan banyumasan.
Pcngemasan pesan juga mener jemahkan bahasa konsep pesan kedalam bahasa
pitutur dagelan banyumasan yang menarik bagi masyarakat. Tahapan ini
melibatkan kerjasama tim peneliti dengan budayawan banyumas terutama
budayawan yang concern pada tradisi begalan banyumasan.
4.2.4.Pelatihan Pelaku Profesi Begalan
Pelatihan profesi begalan dilakukan sebagai upaya untuk mereplikasi model atau
konsep begalan bermuatan pesan pencegahan nikah usia muda. Pelatihan
ditujukan kepada actor profesi begalan di Kabupaten Banyumas. Pelatihan ini
diharapkan juga dapat memacu inovasi skrip baru dengan konsep yang sama.
425.Uji Coba Naskah Begalan Banyumasan
Untuk mengevaluast konsep begalan sebelum digunakan atau dipentaskan i
khalayak masyarakat, maka perlu dilakukan serangkaian tahap ujicoba,
pementasan tertutup. Tujuan dari uji coba adalah untuk menyempurnakan

konsep begalan ini.
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4.2,6. Pembuatan DVD pentas Begalan Banyumasan sebagai media intervensi
Pembuatan VCD pentas begalan banyumasan di masyarakat dilakukan ticlak
hanya untuk digunakan sebagai output intcrvensi, tetapi juga dapat digunakan
sebagat media untuk evaluasi pcnerimaan masyarakat dan stake holder terhadap
konsep begalan bermuatan pesan pencegahan nikah usia muda di Kabupaten
Banyumas

4.2.7.Evaluasi terhadap penerimaan sasaran intervensi dilakukan terhadap
masyarakat sebagai audience dan stakeholder
Evaluasi pada masyarakat dengan penycbaran kuesioner secara kuantitatif dan
stakeholder dengan Focus Group Discussion (FGD) pendekatan kualitatif
dilakukan sebagai upaya untuk menampung masukan dan kemungkinan
penyempurnaan konsep begalan bermuatan pesan pencegahan nikah usia mucla

cli masa yang akan datang.

43. Desain Penelitian

Jenis  penelitian adalah observasional dckriptif menggunakan pendekatan
Luantitatif dan kualitatif. Penelitian ini mengunakan pendekatan participatory research
dEalam men)'fusun media begalan banyumasan sebagai media promosi Kkesehatan.
Femdekatan kuantitatif digunak;'m dalam mengetahui penerimaan masyarakat terhadap
smateri kesehatan reproduksi usia pernikahan mucla. Pendekatan kualitatif digunakan pacla
pemyusunan pesan kesehatan reproduksi, dan evaluasi penerimaan stakeholder terhadap

edia begalan banyumasan.

&4 Tempat dan Waktu
Sasaran kegiatan Intervensi akan dif okuskan pacla satu kabupaten yaitu masyarakat
. Kazbupaten Banyumas. Pertimbangan pemilihan sasaran aclalah dari tingginya Angka
W =matian lbu dan tingginya angka usia nikah muda. Pertimbangannnya aclalah adat budaya
ezzlan banyumasan imasih begitu lekat dengan kehidupan masyarakat cli Kabupaten
wwumas Khususnya daerah perdesaan. Lokasi intervensi penelitian di desa Keniten
atan KeclungBanteng dan Desa Ciberem Kecamatan Sumbang. Penelitian dilakukan

‘2 Bulan Maret sampai dengan Desember 2012,



4.5. Populasi dan Sampel
Dalam Risel operasional tidak clikenal istilah populasi, karena tidak bertujuan
dalam rangka generalisasi. Demikian pula dengan sampel. istilah yang tepat sebetulnya
adalah informan.
Terdapat 3 sasaran pada penelitian operasional intervensi:
4.5.1. Sasaran Penelitian Operasional Intervesi
1. Pelaku Profesi Begalan yang ada di Kabupaten Bany-umas
Jumlah pelaku Profesi Begalan di Kabupaten Banyumas sebanyak 60 orang,
atau sebanyak 30 pasang.
2. Stakeholder
Meliputi pengambil kebijakan wilayah setempat yang terkait pada upaya
intervensi pembentukan konsep begalan banyumasan bermuatan pesan
pencegahan nikah usia muda. Antara lain adalah perwakilan dart Dinas
Kesehatan Kabupaten Banyumas, Bappeda, Bapermas PKB, Dinas Pemuda
Olahraga Budaya dan Pariwisata, Yayasan Papan Mas, Kementrian Agama

(KUA).

(0%}

Masyarakat

Sébagai audience begalan yang telah menyaksikan begalan dengan muatan
pesan pencegahan nikah usia muda di Kabupaten Banyumas.

4.5.2.Sampel (informan)

Informan berkaitan dengan kebutuhan informasi dari sasaran penelitian.

1. Jumlah Stakeholder adalah ditentukan scbanyak 30, stakeholder. Stakeholder
berasal dari berbagai lembaga berikut : Dinas Kesehatan Kabupaten Banyumas,
Bappeda, Bapcrmas PKB, Dinas Pemuda Olahraga Budaya dan Pariwisata,
Yayasan Papan Mas, Kementrian Agama (KUA). Informan ini digunakan untuk
evaluasi penerimaan stakeholder terhadap media begalan banyumasan untuk
promosi kesehatan reproduksi.

2. Pembegal berupa aktor “Begalan” di wilayah Kabupaten Banyumas yang berusia
25-55 tahun dengan jumlah yaitu sebanyak 135 pasang. Informan ini sebagai
peserta kegiatan pelatihan begalan banyumasan sebagai media promosi
kesehatan reproduksi.  Informan ini juga digunakan scbagai narasumber ctalam

penyusunan pesan keschatan reproduksi melalui media begalan banyumasan.

Kriteria Inklusi : Aktif dalam melaksanakan profesi Begalan dan mempunyai
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daya kreasi dan penerimaan yang baik terhadap pelaksanaan penelitian.Kriteria

Eksklusi : Informan tidak bersedia atau informan berhalangan hadir.

od

. Masyarakat yang menjadi audience begalan di dua lokasi acara pernikahan
dengan begalan. Jumlah ditentukan dengan sistem kuota vaitu sebanyak 13
orang per lekasi yaitu di desa Keniten can desa Ciberem. Sampe! yang
digunakan menggunakan sampel minimal penelitian yaitu 30 orang.

4.6. Instrumen dan cara pengumpulan data

Instrumen penelitian berupa wawancara mendatam. panduan FGD, moclul
pelatihan, vidco begalan dan kuesioner.
4.6.1. Wawancara mendalam
Wawancara mendalam dilakukan scbelum  penyusunan pesan  kesehatan
reproduksi melalui begalan banyumasan. Wawancara dilakukan pada kepala
bidang promosi kesehatan dinas keschatan. budavawan begalan sekaligus
pengurus yayasan papan mas.
4.6.2.Panduan Forum Grup Diskusi dan Video Begalan dengan Muatan Pesan

Pencegahan Nikah Usia Muda

o R e —

Untuk FGD dalam rangka mengetahui pendapat stakeholder pengambil

kebijakan tentang konsep pemberdayaaan tradisi “begalan™ sebagai media

penyampaian pesan pencegahan nikah usia muda ci Kabupaten Banyumas.

Konsep yang akan digali dalam FGD itu adalah :

I. Bagaimana pendapat mereka terhadap pengemasan pesan Keschatan dengan
menggunakan media budaya lokal?

2. Bagaimana pendapat mereka tentang pengemasan pesan pencegahan nikah
usia dini yang sudah dilakukan dalam budaya begalan?

3. Bagaimana kemungkinan penerimaan masyarakat terhadap media begalan

ini?

4.6.3.Pelatihan dengan Skrip dan Modul

Pelatihan ini sebagai media peningkatan kemampuan pembegal khususnya

menggunakan begalan sebagai media promosi keschatan reproduksi.

4.6.4.Kuesioner setelah peluksanaan media begalan secara live.

Pcengukuran penerimaan masyarakat audience begalan tentang materi kesehatan

reproduksi, kescsuatan media begalan schagai sarana promosi kesehatan.
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4.7. Manajemen data
Manajemen data dilakukan pengumpulan data. pengkodean, entri data dan data

cleaning. Hasil manajemen data kualitatif berupa veritikasi dan transkip data.

4.5. Analisis Data
Metode Analisis yang digunakan dalam penclitian ini adalah analisis data
Eaactitatit dlan kualitatil yaitu stiatu upaya yang dilakukan dengan bekerja clengan data.
weukoordinasikan  data.  memilah  milah dalam satuan yang dapat dikelola,
 mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa pentingnya dan apa
wang dipelajari dan memutuskan apa yang akan diceritakan kepada orang lain. Analisis
data Kualitatit menggunakan proses berpikir induktif, artinya dalam pengujian hipotesis -

‘wpotesis bertitik tolak dari data yang terkumpul kemudian disimpulkan.
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BAB YV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

5.1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Kabupaten Banyumas terletak di wilayah barat dava Provinsi Jawa Tengah. Luas
wilayahnya mencapai 132.759 Ha (4.08 % luas Provinsi Jawa Tengah). terdiri dari
98.923 Ha tanah kering dan 32.965 Ha tanah basah. Batas-batas daerahnya meliputi
Kabupaten Tegal dan Pemalang di sebelah wutara, Kabupaten Cilacap di sebelah selatan,
Kabupaten Brebes dan Cilacap cli sebelah barat, serta Kabupaten Purbalingga,
Banjarnegara dan Kebumen di sebelali timur. Secara administratit, wilayahnya terbagi
menjadi 27 kecamatan dan 329 desa/kelurahan, sebagian besar berbentuk perdesaan. Pada
iahun 2002 penduduknya berjumlah 1.509.367 jiwa dengan pertumbuhan sebesar 0,75 %.

Secara topogratis, lebth dari 45 % wilayah Kabupaten Banyumas merupakan
daerah dataran yang tersebar di bagian tengah dan selatan serta dari barat ke timur.
Ketinggian wilayah sebagian besar berada pada kisaran 25 -100 m dpi meliputi luas
42.310,3 Ha, 100 - 500 m dpi meliputi luas 40.385,3 Ha, dan sebagian lainnya 500 -1.000
= dpi. Iklim kabupaten yang beribukota Pursvokerto ini termasuk tropis basah, dengan
sehu udara '24,4" C - 30,9° C. (Protil Kabupaten Banyumas, 2011).

Wilayah perdesaan Kabupaten Banyumas masih memegang teguh tradisi
Banyumasan khususnya Begalan. Disisi lain kematian ibu dan pernikahan usia muda
sxpadi diwilayah perdesaan. Lokasi intervensi penelitian ini dilakukan di desa Keniten

4z desa Ciberem.

A2 Deskripsi Begalan Banyumas
Hasil studi literatur pada babad banyumas di ketahui ;
5.2.1. Sejarah Begalan
Tradisi Begalan Banyumasan adalah tradisi yang digunakan dalam upacara
“Temu Temanten™ yang dikenal scbagai budaya yang masih dijunjung tinggi i
Wilayah Fks Karesidenan Banyumas (Kabupaten Banyumas, Kabupaten
Banjarncgara, Kabupaten Purbalingga Kabupaten Cilacap dan Kabupaten
Kebumen). Seni begalan tidak clipertunjukkan pada setiap pengantin tetlapi
dipertunjukkan apabila seseorang mempunyai hajat mengawinkan “anak sulung

dengan anak sulung, anak bungsu dengan anak sulung atau anak bungse
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dengan anak hungsu”. Tradisi Begalan menampilkan suatu babak sandiwara
antara rombongan pengantin pcrempuan dan sekawanan perampok (Bcgal).
dialog humoris syarat pctuah budava dan religt tercipta disaksikan oleh
masyarakat umum vang antustas memperebutkan whorampe. Kesenian adat ini
bertujuan untuk memberikan nasehat kepada setiap manusia yang hidup agar
hidup sejahtera dan selamat dunia akherat. Begalan dimaksudkan untuk
membuang sukerta (kotoran) vang ada pada diri manusia sebclum menjadi
orangtua (dewasa). Begalan merupakan salah satu tradisi ruwat yang ada di
Banyumas .

Asal usul scni begalan di Banyumas sekitar abad ke 19, yaitu se jak Adipati
Banyumas mengawinkan putra sulung Pangeran Tirtokencono dengan putri
bungsu Adipati Wirasaba yaitu  Dewi Sukesi. Seminggu setelah perkawinan
sang Adipati Banyumas berkenan memboyong putranya dari Wirasaba ke
Kadipaten Banyumas. istilah Jawa discbut ngunduh penganten. Perjalanan ke
Banyumas ditempuh dengan berjalan kaki sckitar 20 kilometer. Bi daerah hutan
belantara yang terkenal angker/ wingil. tiba-tiba mereka dicegat oleh orang yang
berpakaian hitam, celana komprang hitam. berikat kepala dan membawa golok.
Or&.mg tersebut bermaksud hendak mcrampas semua barang. alias merampok
atau membegal. Maka terjadilah pertengkaran mulut dilanjutkan perkelahian.
Akhirnya begal dapat dikalahkan. lari tunggang langgang tanpa dikejar.

Sctelah pagi hari sampailah mercka di Kadipaten Banyumas. Riwayat
perjalanan boyongan mempclai dari Wirasaba ke Barjyumas menjadi pelajaran
berharga. Kemudian sesepuh  Banyumas berpesan seyogyanya apabila
mengawinkan anaknya yang sulung mendapat “anak sulung dengan  anak
sulung, anak hungsu dengan anak sulung  atan anak hungsu dengan  anak
bungsi agar diadakan Begalan supaya selamat. Tahun timbulnya seni Begalan
di Banyumas sulit ditentukan, mengingat Adipati di Banyumas sendiri ada 17
turiinan. (Babad Banyumas, 201 0)

Hasil wawancara dengan bapak Gender salah satu budayawan begalan
banyumas, tidak diketahui secara pasti penyebab kenapa peristiwa perampokan
tersebut kemudian di abadikan dalam bentuk begalan. Hal ini diadopsi oleh

Bupati Banyumas selanjumya, Khususnya membuat tradisi begalan untuk

maksud keselamatan bagi warga banyvumas yang menyelenggarakan upacara

22




pernikahan, tidak sepcrti yang dialami oleh bupati banyumas saat itu rombongan
laki-lakinya di begal atau dirampok saat menuju pihak mempelat wanita.
5.2.2.Prosesi Begalan

Begalan diperankan oleh 2 lakon. yaru Surantani dan Suradenta. Surantani

adalah begal vang memiliki watak “cablaka™ atau tidak mengenal basa basi,

sebagai wakil dari pengantin perempuan untuk meminta uba rampe dari pihak

pengantin pria. Suracdenta adalah wakil dart pihak pengantin laki-laki yang

membawa uba rampe dapur.

Prosesi Begalan Banyumasan adalah scbagai berikut :

1. Rombongan pengantin laki — laki yang dipimpin oleh Suradenta menuju ke rumah
pengantin perempuan. Suradenta memimpin rombongan tersebut dengan membawa

Brenang Kepang untuk diberikan kepada pihak pengantin perempuan

£

Saat Suradenta dan rombongan menuju rumah pengantin percmpuan, tiba- tiba
rombongan dihadang oleh Begal vang bernama Surantani. Surantani menanyakan
identitas rombongan.utamanya pengantin laki-laki. Suradenta menanyakan identitas
pengantin perempuan.

Dialog antara Suradenta dan Surantani mengcnai makna simbol dari Brenang

N ad

Kepang yang dibawa oleh Suradenta. Surantani bermaksud merebut Brenang kepang
yang dibawa Suradenta. Suradenta memberikan syarat pada Surantani berupa
pengejawantahan Brenang kepang baru barang tersebut akan diberikan. Meskipun
sudah dijawab oleh Surantani dengan benar, ternyata Suradenta bersikeras tidak
memberikannya. Kemudian terjadi perebutan Brenang Kepang.
4. Isi Brenang kepang diperebutkan oleh masyarakat audien]s Begalan Banyumasan
323, Peralatan Begalan
1. Tempat Begalan
Syarat tentang tempat untuk keperluan pertunjukkan tidak memerlukan
tempat yane kKhusus atau mewah. Tidak perlu mendirikan panggung, cukup
dihalaman rumabh, tanpa deker.
2. Peralatan Begalan
Tata pakaian dan tata rias sangat sederhana Pakaian cukup baju koko
hitam, celana komprang hitam. stagen dan sabuk, kain atau sarung, sampur
dan iket wulung (hitam). Sedang perlengkapan yang dipergunakan yaitu
Wiira dan Brenang Kepang. Wlira yaitu alat yang berujud pedang,

dipergunakan sebagai pemukul. Panjang Wlira | meter, tebal 2 centi meter
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dan lebar 4 centimeter. Bahan yang dipergunakan dari ruyung atau pohon
pinang. Pembawa Wlira adalah si begal/ dari pihak mempelai wanita dengan
nama Suradenta. Pengantar mempelai laki-laki yang membawa peralatan-
peralatan Brenang Kepang bernama Surantani atau Jurutani. Brenang Kepang
merupakan sepikul alat-alat dapur. Masing-masing alat-alat dapur it
memiliki makna kias tersendiri.

Adapun macam-macam alat dapur tersebut mcliputi antara lain wangkring
atau pikulan, ian dan ilir, cething, kikusan, kalo, tampah, sorok, cethong,
irus, sivur, kendil, pala pendem, pala gumantung, dan seikat padi. Kcbiasaan
orang Banyumas pada tempo dulu asal mulanya sebelum pertunjukkan
dimulai didahului dengan mengadakan (menyajikan) sesajen dengan
membakar kemenyan disertai pcmbacaan mantra-mantra. Maksud sesajen itu
supaya selama berhajat dan waktu mempelai disandingkan selamat, tidak ada
gangguan apapun juga. Namun hal ini sudah tidak lagi menjadi kewajiban
untuk mengadakan sesajen sebelum upacara Bcgalan. Macam-macam
sesajian ini biasanya diletakkan ditempat yang tidak terjangkau oleh
pengunjung atau tamu. Scring ditempatkan di bagian dapur atau dekat
|;1empe|ai disandingkan jalannya pertunjukan. Pada jaman sekarang sudah
tidak ada scsajen tersebut.

Hasil wawancara dengan Bapak Gender salah satu budayawan Begalan
Banyumas menyatakan bahwa kelengkapan pecralatan dapur yang dibawa
tidak selalu lengkap discsuaikan dengan kebutuhan dari warga yang memiliki
acara pernikahan. Paket scderhana juga disediakan pembegal dengan harga
300 ribu termasuk ongkos pembegal dan peralatan dapurnya. Namun warga
yang memiliki acara pernikahan bisa membeli sendiri pcralatan dapur
tersebut, dengan kclengkapan dan kualitas yang lebih bagus.

. Gendhing dalam Begalan

Gendhing yang digunakan dalam tradisi begalan adalah gendhing Ricik-
ricik dan gendhing Gunungsari. Gendhing ricik-ricik dilantunkan saat
pertemuan tokoh Surantani dan Suradenta. Gendhing Gunungsari dilantunkan
saat adegan ke tiga, dimana Surantani meminta gendhing Gunungsari sebagai

persyaratan untuk men jabarkan uba rampe yang dibawa Suradenta.
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Berdasarkan wawancara dengan informan Bapak Gender salah satu
budayawan Bcgalan Banyumas menunjukkan gendhing —  gendhing
digunakan secara pakem olch pcnganut begalan tradisional, namun pada
begalan modern dan agama, gendhing- gendhing ini bisa digunakan sesuai

kebutuhan atau durasi waktu yang discdiakan oleh warga yang memiliki acara
o t=]

pernikahan.

Gambar. 5.1 Brenang Kepang atau Peralatan Begalan

53. Naskah Begalan Original dan Begalan Intervensi

Proses Begalan pada dasarnyamemiliki 5 adegan yaitu :

(8%}

(93]

Adegan | menccritakan Surantani untuk menjeaskan kepada penonton dengan

adanya begalan. Adegan ini berupa monolog dari surantani.

. Adegan Il menceritakan saat Surantani bicara, Suradenta lewat dengan membaya
3 =)

peralatan begalan, kemudian terjadi pencegatan yang dilakukan oleh Surantani.

. Adegan TIT menceritakan Surantani meminla paksa barang-barang yang dibawa

Suradenta, namun Suradenta meminta syarat kepada Surantani untuk men jelaskan

makna barang-barang yang dibawanya.

. Adegan IV menceritakan Surantani sudah menjclaskan barang-barang yang

dibawa Suradenta, dan meminta barang yang dibawa Suradenta, namun Suradenta

tetap mempertahankan dan akhirmya terjadi perang mulut.
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5. Adegan V menceritakan kedua pemain marah memulai memuncak. Surantani
berusaha mengejar kendhil yang dibawa Suradenta untuk dipecahkan. Setelah
gendhing suwuk berakhir, kendhil dapat dipecahkan oleh Surantani dengan

pedang walira. Maka setelah kendhil itu pecah kemuclian penonton saling berebut

barang-barang tersebut dan pertunjukkan begalan berakhir.

5.3.1. Naskah Begalan Versi Original

DIALOG

Oleh : Giyat Dul Gender, SH (Budayawan Begalan Banyumas)

Adegan 1

Menceritakan pertemuan Suradenta dan Surantani yang merupakan pengantar

untuk menjelaskan kepada penonton dengan adanya Begalan. Pada pertemuan

ini dilantunkan gendhing ricik ricik

Tabel 5.1 Naskah Begalan versi Original

Surantani

Salam Hormat maring tamu
lan sepenunggale sing

dipandang perlu

Salam hormat kepada para

tamu dan saudara yang

dianggap perlu

Isine prolog :

- Ngenalke juru begal

- Maksud lan tujuane
begalan

Maksude Besan gawa

lantaran dilambangna karo

abrag (Brenang kepang)

Tujuane kanggo aweh

pitutur, uwur lan sembur

maring penganten sing tembe

arep urip bebrayan

Isi prolog :

- Perkenalan juru begal

- Maksud  dan  tujuan
begalan

Maksudnya Besaq

membawa hantaran yang

dilambangkan dengan alat-

alat dapur tradisional

Tujuannya untuk
memberikan nasehat|
amanat dan doa kepada

penganten yang akan hidup

berumah tangga

Mangga sedulur kaya apa

critane begalan

Mari saudara. seperti apa

ccrita begalan




Memainkan

musik gendhing  ricik-ricik

Suradenta, musik cukup seputaran saja

Adegan I1

Menceritakan saat Surantani bicara, Suradenta lewat dengan membaiva peralatan

untuk mengiringi datangnya

begalan, kemudian Surantani mencegat Suradenta, dan bertanya :

Surantani Tak sawang kaya ana wong | Saya lihat seperi ada orang
g kay g ) g
nganeh-anehi gawa barang | Yang aneh membawa barang
werna werna wujude. Jajal | Macam-macam bentuknva.

. Cobasaya Tanya!
tek takoni N ¢
. Hai!! saudaral!
He!! Kisanak!!
‘ . ) Siapanamamu?
Sapa jenengmu? )
Parimana asalmu?
Sakangend: dunungmu?
Mau kemana dan mcmbawa
Arep maringendi lan gawa .
s s barang apa?!!
barang apa?!!

Suradenta Kisanak patut takon tinakonan | Saudara pantas  bertanya
merga inyong tembe kepethuk | sebab saya baru bertemu anda
karo rika

2 Jenengku Suradenta Namaku Suradenta

Adoh sekang desa ........ 1) Jauh dari desa .....1)

Perluku ming ngench diutus | Kepentinganku datang kesini

bapak ....2) kon njujugna barang | atas perintah bapak ...2)

minangka syarat lan sranane | supaya menghantar barang

daupc penganten sebagai’syarat dan kcbutuhan
pernikahan pengantin

Kosok baline rika sapa jenenge? | Scbaliknya siapa nama anda?

Wani ngendeg lakuku!! Berani menghentikan
langkahku!

Surantani Jenengku Surantani sing jaga | Namaku  Surantani  vang
tapes miring daleme bapak ....3) | menjaga keamanan rumahnya
sing lagi duwe gawe arep| bapak ...3) yang sedang
ngumah-ngumahna putrane mempunyai hajat  akan

menikahkan putranya

Surandenta | Angger kava kuwe kebeneran, | Kalau begitu kebetulan. saya

aku takon apa bener kenc

bertanya apakah benar clisini
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daleme ...4) putranc bapak | rumahnva ...4)  putranya

.3)? bapak ....3)?

Surantani Ya bener! Ya benar!

Suradcnta Nek bener aku arep mlebu ! | Kalau  benar  sava akan

(mcksa mlcbu) masuk! (memaksa masuk)

Surantani He Suradenta!! Aja Uawar | Hai  Swadena!'  jangan
tlowor!! Dadi wong kudu sopan | sembarangan!! Jadi orang
santun. Sogna barange!! harus menggunakan sopan

santun. [.etakkan barangnya!

Suradenta Rika ngendeg sing cladi lakuku | Anda menghentkan
fan menggak aku mlebu caleme | langkahku dan melarang ake
bapak ...3), rika begal ya?! masuk ke rumah bapak ...3),

anda begal ya”!

Surantani Ya aku begal. rika arep kelangan | Ya sava begal. anda mau
banda apa nyawa?! kehilangan harta atan
nyawa?!

Suradenta Perkara banda apa nyawa ora | Urusan harta atau nyawa
dadi masalah nanging aku | tidak jadi masalah.tapi saya
. kepingin takon karo rika apa | ingin bertanya dengan anda

maksude rika arep mbegal | apa maksud anda akan

barang sing tak gawa?! merampas barang yang saya
bawa?!
Surantani Barang tak rampas sebabe | Barang saya rampas sebab

barang sing digawa rika era | barang+ yang dibawa anda
dibutuhna sing kagungan dalem. | tidak dibutuhkan oleh vang
Rika pada ba ngenyek sebab | punya rumah. Anda sama saja
kuwe barang runtah, murah tur | dengan menghina sebab itu

mubah! barang sampalh, :murah dan

tidak bermanfaat

Adegan 111

Adegan ini menceritakan bahwa Ki Surantani meminta paksa barang-barang
vang cibawa oleh Ki Suradenta, dan Ki Suradenta meminta syarat pada Ki
Surantani bahwa apabila ia dapat menjelaskan barang vang dibawanya maka

akan diberikan, pada adegan inijuga dilantunkan gendhing Gunungsari.

28




Suradenta Kaya kie kang Surantani. siki | Begini saja mas surantani.
apik-apikan aten. ora patut | sekarang berbaik haii. tidak
disawang wong pirang-pirang | panras diliat orang banvak
pada padudon rcbut balung | saling bertengkar  merebut
tanpo isi tulang tanpa isi
Aku kepengen ngerti syarate | Saya ingin lau syaramya
kepriwe ben aku bisa sowan | bagaimana supaya saya bisa
bapak ...3) saperlu daupna | menghadap bapak....3)
putrane bapak ...2) sing asmane | dengan tujuan akan
...5) karo ..... 4) putrane bapak | menikahkan putranya bapak
..23) ...2) yang bemama ...5)

dengan ...4) putranya bapak
...3)

Surantani Nek kaya kuwe sing dadi karepe | Kalau  seperti itu vang
rika tak sembadani tapi aku | menjadi kehendak anda sava
njakuk  kudangan 2 {rong) [ turuti. tetapi saya minta
perkara lan rika  kudu bisa | keinginan 2 (dua) hal dan

. njawab pitakonanku. anda harus bisa menjawab
apa yang men jadi
pertanyaanku

Suradenta Tak sembadani!! Kudangane | Saya turuti!! Keinginannya
apa lan pitakonanmu kepriwe? apa  dan peitanyaaninu

bagaimana?

Surantani Njlentrchna abrag sing digawa, | Menjelaskan  barang  vang
rika kuwe ngemu teges kepriwe | anda bawa itu mengandung
lan gunane kanggo ngapa?! maksud  bagaimana  dan

gunanya untuk apa?

Suradenta Oh..kaya kuwe sing dadi karepe | Oh...begitu yang menjadi

rika!?! Siki

kupinge. lekna mripate!!

jembrengen

keinginan anda!?! Sekarang

lebarkan telinga dan buka

matanya




Dengan terdengarnya gendhing Gunungsari maka kedvanya menari kendmfi

setelah

gendhing

Gurnungsari  Suswuk.

mercka  kembali

pembicaraannya {2ending dilantunkan jika waktu memungkinkan)

Surantant Kang Sturadenta !!! Mas Suradenta!!!
Barang-barang  sing  digawa | Barang-barang yang dibawa
kuwe apa? ttu apa? Maksudnya untuk

< apa?

Suradenta Bakal tak jlentrehna. Tapt kosok | Akan saya jelaskan, Tapi
baline aku arep takon rika sebaliknya saya akan bertanya

pada anda dahulu

Surantani Takon kepriwe Tanya bagaimana

Suradenta Barang sing dicckel rika kuwe | Barang vag dipegang anda itu
apa? apa?

Surantani Kiye pedama sing jenenge |Ini pedama yang namanya
welira, digawe sekang ruyung | welira. dibuat dari ruyung
sing ngemu teges menungsa | yang mengandung maksud
kudu duwe pedoman lan aja lali | bahwa manusia harus
welinge rama biyung mempunyai  pedoman dan

) jangan lupa dengan amanat

ayah ibu

Suradenta Kang surantani, jumbuh apa | Mas surantani, cocok apa
sing tak gawa invong aja|yang dibawa saya jangan
dianggep barang runtah, murah | dianggap barang  sampah,
tur mubah, nanging abrag kiye | murah dan tidak bermanfaat,
ngemu piwarah, pituah lan | tctapi barang ini mengandung
sedekah lan bisa ngilangna | pelajaran |, nasehat dan
sukertane kaki penganten lan | sedekah dan bisa
nini penganten menghilangkan sukertane

penganten putradan pulri

Surantani Tegese kepriwe? Maksudnya bagaimana?

Suradenta Piwarah pada karo pitutur ilmu | Pelayjaron sama  “dengan

kang manfaat

Pituah kuwe tembunge wong

tuwa sing wigati

amanat {lmu yang bermanfaat
Naschat itu kalimat dari orang

tua yang penuh makna

melan jutkan




Sedekah utawa sodakoh tegese
ngentasna kemiskinan maring
wong sing pada gawe abrag-
abrag kiye. dadi payu olih
penghasilan kanggo ngempani

anak bejo

Sedckah atau sodakoh artinyva
mengentaskan kemiskinan
kepada orang vang membuat
barang-barang ini. jadi laku
mendapatakan penghasilan
untuk  memberikan makan

anak istri

Surantani

Oh kaya "kuwe? Njur tegese
abrag-abrag sing digawa cacahe

sepikul?

Oh seperti itu? Lalu apa
maknanyva barang-barang
yang  dibawa  jumlahnva

banyak?

Suradenta

Barang sing tak gawa jejodoan
pasangane. sebab urip nang
ndunya ana jodohe. Ana awan
ana wengi. ana lanang ana
wadon. ana urip ana mati lan

sepenunggalane

Borang yang saya bawa
memiliki pasangan masing-
masing, karena hidup clidunia
ada pasangannya. Ada siang
ada malam, ada lelak: ada
perempuan. ada hidup ada

mati dan lain sebagainya

Surantani

Ya bener

Ya Benar

Surandenta

Kiye pikulan, ana pikulan uga
ana sing dipikul.  Pikulane
nganggo  plangkah.  Tegesc
wong  sakloron  wis  siap
melangkah  mikul hak lan
kewajiban  tanggung  jawab
kebutuhan urip bebrayan utawa
keluarga

Ana abot dipikul bareng. ana
enteng dijunjung bareng ya
pikirane tenagane

Sing lanang kuclu kuat mikul
kebutuhan rumah tangga lan
sing wadon wis kuat mikul
kewajiban  masak.  manak.

macak. Wong sakloron kudu

Ini pikulan, ada pikulan juga
ada vang dipikul. Pikulannya
memakai plangkah, artinya
mereka berdua sudah siap
melangkah memikul hak dan
kewajiban tanggungjaa-ab
kebutuhan hidup  berumah
tangga atau berkeluarga

Ada berat dipikul bersama
adaringan dijunjung bersama,
ya pikiran, ya tenaga

Yang lelaki  harus  kuat
menanggung kebutuhan
rumah tangga dan vang
peremouan harus sudah kuat

melaksanakan kewajiban




temenan kuat ora mung urusan

dunya.

memasak, mempunyai anak
dan berhias. Mereka berdua
harus benar-benar kuat dalam

urusan duniawt

Surantani

Terus livane

LLalu lainnva

Suradenta

Ivan karo ilir

[yan kanggo ngengi sega go
gawe golong carane dikipasi
nganggo ilir supaya segane
punel enak rasane ora cepet

mambu tur maregi

Tegese wong sakloron kudu
gumolong. bisa saling ngenaki.
Sing lanang lagi ora bombong
va sing wadon kudu ngadem-
ademi lan kosok baline sing
wadon lagi ora bombong ya sing

lanang ngadem-ademi

Saling pengerten lan  saling
aweh  kesejukan  sajromng

bebrayan

Ivan dan ilir

Ivan untuk menata nasi untuk
mebuar nasi tumpeng caranya
dikipasi menggunakan ilir
suaya nasinya keket enak
rasanya tidak ccpat basi dan
mengenyangkan

Artinya mereka berdua harus
bersatu. bisa saling
memahami.  Yang lelaki
sedang tidak bahagia ya yang
perempuan harus
mencnangkan  dan  juga
sebaliknya yang perempuan
sedang tidak bahagia maka
yang lelaki yang
mencnangkan

Saling pengertian dan saling
memberi  kesejukan dalam

berumah tangga

Surantani

Sebanjure kae apa?

Sclanjutnya itu apa?

Surandenta

Kiye sing jenenge kusan karo
cething utawa capon

Kusan kangge ngedang sega,
nek wis mateng seganc disogna
cething

Tegese kusan tku wengkunana
barang sepisan

Dadi penganten seneng tapi aja

seneng dadi penganten. legese

Ini yang namanya kusan dan
cething atau capon

Kusan untuk mcnanak nasi,
kalau sudah matang nasinya
diletakkan di cheting

Artinva kusan adalah pegang
eral hanya sekali

Jadi pengantin senang tapi

jangan senang jadi pengantin,




dadi penganten cukup sepisan

bae aja bola bali

Cething tegese dadi wong aja
sencng  cethula  lan  gething
maring wong liva. during mesti
awake dewek apik

Barang lero kuwe mau bentuke
nduwur amba ngisor ciut tegese
nggelet dunya sing akeh tapi
metune  tuk  sepethil, ora

maksude pelit tapi ekonomis

artinya jadi pengantin cukup
sekali saja jangan berulang
kali

Cething artinya jadi erang

Jangan suka menccla  dan

metnbenci orang lain, belum
tentu dirt kita sendiri baik

Kedua barang  tcrsebut
bentuknya bagian atas lebar
dan bagian bawah sempil
artinya mencarai harla yang
banyak  tapi  dikeluarkan
sedikit demi sedikit, bukan

berarti pelit tapi ckonomis

Surantani

Oh dadi maksude Kava kuwe,

Iha scteruse kive apa?

Oh jadi maksudnya sepertli

itu, lalu selanjutnya ini apa?

Suradenta

Kive jenenge centhong karo irus

Ini namanya centhong dan

irus

Surantani

Tegese kepriwe

Artinya bagaimana

Suradenta

Centhong kanggo ngolah aleh
sega, irus kanggo ngolah aleh
Jangan

Sebab vis ana segane era nana
jangan utawa lawuhe va ora
nikmat gole madhang

Tegese dadi wong urip sekloron
kudu bisa sing kreatil. lincah,
lantip pemikire lan bisa ngatur
Kepriwe  carane  mengolah
kahanan rumah tangga lan

ekonomi

Centhong untuk mengaduk
nasi, iris untuk mengaduk
sayur

Karena sudah ada nasinya
tidak ada sayur atau lauknya
yatidak nikmat ketika makan
Artinya jadi manusia hidup
berdua harus bisa yang
kreatif , lincah, pintar
pikirannya dan bisa mengatur
bagaimana caranya menata
keadaan rumah tangga dan

ckonomi

Surantant

I.ha kae muthu wathuke karo

apa?

Lalu itu muthu pasangannya

dengan apa?

Suradenta

Muthu zathuke karo cirri

Muthu pasangannya dengan




IMuthu kinarya lambange wong
lanang. cirri  lambange wong
wadon. Kenangapa wong lanang
disimbolaken muthu sebab dadi
weng lanang  kudu  sing
bermutu, wong waden
dilambangiha  cirri maksude
cirri-cirine wong wadon kudu

ngerti bumbon lan bisa masak

Barang loro kuwe alat kanggo
nyambel, nguleg utawa nggerus
bumbu werna werna. Bumbu
dicampur dadi siji  digerus
ndadekna rasa masakan sing
enak lan sari. Tegese ati loro
manunggat dadi siji nuwuhaken
urip bebrayan sing jemjem

lentrem

cirt

Muthu dibuat sebagai
lambing orang laki-laki. ciri
scbagai  lambang  orang
percmpuan. Kenapa laki-laki
disimbolkan muthu Kkarena
jadi laki-laki harus menjacli
orang yang bermutu,
perempuan dilambangkan
cimt  maksudnya  cirri-ciri
perempuan harus tau bumbu
dan bisa masak

Kedua barang tersebut adalah
alat untuk membuat sambal,
menumbuk atau
menghaluskan bermacam-
macam  bumbu.  Bumbu
dicampur menjadi satu bisa
menjadikan rasa makanan
yang enak dan nikmat.
Maksudnya dua hati bersatu
menjadi  satu  menjadikan

rumah tangga yang damai

sejahteta
Surantani Siki ama kendhil ana siwur | Sekarang ada kendhil ada |
utawa gayung maksucle | siwur atau gayung maksudnya
kepriwe? bagaimana?
Suradenta Kendhil digawe sekang lemah, | Kendhil dibuat dari tanah, di |

nang jero kendhil ana isine
duwit receh minangka symbol
duwit sejuta.

Tegese wis dadi uwrip dadi
keluarga aja seneng ndelik-
ndelik nang umah. Kudu bisa
srawung bermasyarakat. duwil

sejuta minangka singkatar: doa,

dalam kendhil berisi uang
receh scbagai simbol *“duwit
sejuta”

Artinya sudah berkeluarga
jangan  suka  mengendap
dirumah, harus bisa
berkomunikasi can

beriasyarakat. Buwit sejuta
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usaha. tawakal. ikhtiar, selia.

julur lan tanggungjawab

Kendhil arep dipecah mengku
teges bocah sakloron kudu wes
pecah nalare, wis dudu bujang

prawan tap iwis dadi wong tuwa

Kendhil sing gedhe jenenge
jembangan  gunane  kanggo
nando banyu, jodhone karo
siwur utawa gayung

Siwur utawa gayung gunane
nggo nyiduk banyu, senajan
njiot banyu nang segara wong
ukurane sesiwur ya olihe mung
semeno tapi nek dikumpulna ya
olih akeh nganti sejembangan
Siwur utawa gayung ngemu
teges nek wis isi aja ngawur,
asihe maring bojo aja diawur-

awur

sebagai singkatan doa.usaha,
tawakal,ikhtiar, setia, jujur
dan tanggungjawab

Kendlhil akan dipecah dengan
mengandung maksud mereka
berdua harus sudah pecah
pikirannya,sudah bukan
bujang perawan tetapi sudah
menjadi orang tua

Kenclhil yang besar namanya
jembangan gunanya untuk
menampung air, pasangannya
dengan siwur atau gayung
Siwur atau gayung gunanya
untuk mengambil air,
sekalipun mengambil air di
lautan tetapi ukurannya satu
siwur dapatnya hanya begitu
saja tetapi kalau dikumpulkan
bisa dapat satu jembangan
Siwur atau gayung
mengandung maksuc kalau
sudah isi jangan
sembarangan, kasih

sayangnya  hanya  untuk

istri/suami
Surantani Sing terakhir ana Pari tegese | Yang terakhir ada part arlinya
apa? apa?
Suradenta Pari perlambang uripe | Pari sebagai lambang
menungsa digambarna karo pari | kehidupan manusia

utawa gabah minangka sanepa
csih enom nyungar wis tua
temungkul. Witing pari jenenge
clamen, wohong damen jenenge
parl, pari minangka bahan beras.

Bisa dadi pari kudu ditancur sit

digambarkan dengan Pari
sebagai peribahasa masih
muda sombong sudah tua
menunduk. Pohon  pari
namanya damen. Buah damen

dsebut pari, parnn  sebagai
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terus diwatun bahan beras. Bisa menjadi
pari harus ditanam dulu lalu
dituai

Tegese, dimen pada urip waras | Artinya supaya hidup sehat
kudu bisa natal an ngawr sing [ harus  bisa menata dan
nganggo waton, ora janji gewuk [ mengatur yang menggunakan
utawa sekarepe dewek. aturan,  tidak  semaunya
: sendiri

Nek arep panen ya tunggu | Jika mau  menuai ya
parine wis tuwa. Aja esih enom | menunggu padinya sudah tua.
dipaneni hasile bakal ora apik, | Jangan masth muda dituai
berase ora enak tur nek gabahe | hasilnya tidak akan bagus,
arep kanggo winih ya ora dadi berasnya tidak enak dan kalau

akan dijadikan benih juga

tidak jadi
Surantani Hubungane apa karo penganten? | Hubungannya apa dengan
penganten?

Suradenta Hubungane ya karo Kesehalan | Hubungannya vya dengan
= scweise dadi biyung lan duwe | kesehatlan sctelah menjadi ibu
anak. Sebabe wong arep nikah | dan memiliki anak. Karena
uga kaya perlambange pari, | orang akan menikah juga
kudu nganggo rumus bibil, | sperti lambing pari, harus
bobot tan bebet menggunakan rumus bibit,

bebot dan bebet

Adegan 1V
Setelah Suradenta men jelaskan semua arti dan makna dari brenang kepang yang
dibawa, dan meminta barang yang dibawa Suradenta, namun Suradenta tetap

mempertahankan dan akhirnya terjacdi perang mulut.

Surantani Saiki cnyong wis bisa njclasna | Sckarang saya sudah
kabeh maring kowe, mulane | menjelaskan  semua  sama
barang sing digawa tak jaluk kamu. maka barang yang

kamu bawa aku minta

Suradenta | Ora bisa, aku kudu nyowanake | Tidak  bisa. aku  harus

36




r uba rampe Kiye dewek menycerahkan sendiri barang-
barang ini sendiri
Surantani Kuang ajar! Dadi kowe mekat | Kurang atar! Jadi kamu nekat
era gelem aweh uba rampe | tidlak mau menyerahkan uba
Kuwe maring enyeng rampe itu ke saya
Suradenta | Ora Tidak
Surantani Angger kaya kuwe tak pcksa. | Kalau begitu sava paksa. bisa
bisa era bisa barang-barang sing | tidak bisa barang-barang yang
digawakowe kudu tak jaluk dibawa Kkamu harus saya
minta
Suradenta Angger kewe meksa tetap ora | Kalau kamu lctap memaksa
tak weken tidak bakal sya berikan
Surantani Angger kowe tetep ora gelem | Kalau kamu tetap tidak mau
aweh  barang-barang  kuwe | menyerahkan  barang-barang
maring aku, neng ngendi | itu Kepadaku. Kemana saja
lungamu bakal ak tututi langkahmu bakal sava ikuti
Suradenta | Tak ladheni, angger kowe bisa | Sava ladeni. kalau kamu bisa
mecahna kendhil sing tak gawa | memecahkan kendhil yang
. nang pikulan kiye, bakal tak | ada cli pikulan ini. bakal saya
weken, Saiki jajalen angger | berikan, coba kalau berani
wani
Surantani Oh pancen nekat! Ayuh tak | Oh memang nekat ! Ayo aku
ladheni ladeni
.
Adcgan V

Pada adegan ini kedua pemain kemarahannya mulai memuncak. Pada adegan ini
pula dilantunkan gendhing Eling-Eling, mereka menari dengan \‘vaspada.
Suradenta memanggul barang-barang vang dibawanya. Surantani berusaha
mengejar kendhil yang dibawa Suradenta untuk dipecahkan. Setelah gendhing
suwuk akhirnya kendhil itu dpat dipecahkan oleh Surantani dengan pedang
walira. Maka setelah kendhil itu pecah penonton saling berebut barang-barang
tersebut dan pertunjukan Begalan berakhir. (Surantani dan Suradenta memilki

watak vang sama kerasnya, Surantani bersitegas untuk membawukan barang-

kepada pihak wanita.

barang yang dibawa Suradenta untuk diseraikan
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sedangkan Suradenta bersikukuh untuk menghantarkan sendiri ke pihak wanita.
Pada adegan ini menunjukkan kepribadian warga Banyumas yang Cablaka dan
keras pendiriannya. alasan mengapa barang-barang tersebut clibagikan ke
penonton. Alasan sosial yang menningkinkan adalah pihak pengantin ingin
berbagi kebohagiaan dengan warga sekitar. Warga yang merebut  turut
mendapatkan  berkah  baik secara langsung karena mendapaikan  barang
peralatan dapur dan kenyakinan keberuntungan secara spiritual).

Keterangan :

' 1) Nama desa calon pengantin putra
2) Nama bapak calon pengantin putra
3) Nama bapak calon pengantin putri
4) Nama calon pengantin putri

| 5) Nama calon penganten putra

l 5.3.2.Naskah Begalan Versi Mcdia Promosi Kesehatan Reproduksi
DIALOG

Oleh : Giyat Dul Gender, SH dan Tim Peneliti ROI Begalan
Tabel 5.2 Naskah Begalan Versi Media Promosi Kesehatan Reproduksi
Adegan |
Merupakan pengantar untuk menjclaskan kepada penonton dengan adanya

Begalan sebagai pengiring dilantunkan gendhing ricik ricik

Surantani

Salam Hormat maring tamu

Salam hormat kepada para

lan sepenunggale sing | tamu dan saudara yang

dipandang perlu dianggap perlu

[sine prolog : Isi prolog :

- Ngenalke juru begal - Perkenalan juru begal

- Maksud lan twjuane | - Maksud ~ dan  tujuan
begalan begalan

Maksude Besan gavva | Maksudnya Besan

lantaran dilambangna karo | membawa hantaran yang

abrag (Brenang kepang)

Tujuane kanggo aweh

pitutur, uwur Jan sembur

maring penganten sing tembce

dilambangkan dengan alat{
alat dapur tradisional
Tujuannya untuk

memberikan nasehat|




| arep urip bebrayan

amanat dan doa kepady
penganten yang akan hidup

berumah tangga

Mangga sedulur kava apa

critane begalan

Mari saudara. scperti apa

cerita begalan

Menceritakan saat Surantani bicara, Suradenta lewat dengan membayva peralatan

begalan, kemudian Surantani mencegat Suradenta, dan bertanya :

Surantani Tak sawang kaya ana wong | Saya lihat seperti ada orang
nganeh-anehi gaywa barang | yang aneh membawa barang
werna werna wujude. Jajal | Macam-macam bentuknya.

. basaya Tanya!
tek takoni Cabasgya Ranys
. Hai!! saudara!!

He!! Kisanak!!
i . Siapa namamu?
Sapa jenengmu? )

Darimana asalmu?
Sakangendi dunungmu?

Mau kemana dan membawa
Arep maringendi lan gawa 5

. = 2 barang apa?!!

barang apa?!!

Suradenta | Kisanak patut takon tinakonan | Saudara pantas  bertanya
merga inyong tembe kepethuk | sebab saya baru bertemu anda
karo rika
Jenengku Suradenta Namakh Suraclenta
Adoh sekang desa ....... 1) Jauh dari desa .....1)

Perluku ming ngeneh diutus | Kepentinganku datang kesini

bapak ....2) kon njujugna barang | atas perintah bapak ...2)

minangka syarat lan sranane | supaya menghantar barang

daupe penganten sebagai syarat dan kebutuhan
pernikahan pengantin

Kosok baline rika sapa jenenge? | Sebaliknya siapa nama anda?

Wani ngendeg lakuku! Berani menghentikan
langkahku!

Surantani Jenengku Surantani sing jaga | Namaku  Surantani  yang
tapes miring daleme bapak ....3) | menjaga keamanan rumahnya
sing lagi duwe gawe arep | bapak ...3) yang sedang

o
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ngumah-ngumahna putrane

mempunyai ha ja akan

menikahKkan pulranya

Surandenta

Angger kava kuwe kebeneran.
aku takon apa bener kene
daleme ...4) putranc bapak

.3y

Kalau begilu kebetulan. saya
bertanya apakah benar clisini
rumahnya ...4) putranya

bapak ....3)?

Surantani

Yabcener!

Yabenar!

Suradenta

Nek bener aku arep mlebu !

(meksa mlebu)

Kalau benar saya akan

masuk! (memaksa masuk)

Surantani

He  Suradenta!!  Aja  tlawar
tlowor!! Wadi wong kudu sopan

santun. Sogna barange!!

Hai  Suradenta’  jangan
sembarangan!! Jadi orang
harus  menggunakan sepan

santun. Letakkan barangnya!’

Suradenta

Rika ngendeg sing dadi lakuku
lan menggak aku miebu daleme

bapak ...3). rika begal va?!

Anda menghentikan
langkahku dan melarang aku
masuk Ke rumah bapak ...3).

anda begal ya”

Surantani

Ya aku begal. rika arep kelangan

banda apa nyawa?!

Ya sayva begal. anda mau
kehilangan harta atau

nyawa?!

Suradenta

Perkara banda apa nyawa ora
dadi masalah nanging aku
kepingin takon kare rika apa
maksude rika arep mbegal

barang sing tak gawa?!

Urusan harta alau nyawa
tidak jadi masalah.tapi saya
ingin bertanya dengan anda
apa rhaksud anda akan
merampas barang yang saya

bawa?!

Surantani

Barang lak rampas sebabe
barang sing digawa rika ora
dibutuhna sing kagungan dalem.
Rika pada ba ngenyeck sebab
kuwe barang runtah, murah tur

mubal!

Barang saya rampas sebab
barang yang dibawa anda
tidak dibutuhkan oleh yang
punya rumah. Anda sama saja
dengan menghina sebab itu

barang sampah. murah dan

tidak bermanfaat




Adegan I1I

Adegan ini menceritakan bahwa Ki Surantani meminta barang-baranyg yang
dibawa olch Ki Suradenta. Namun Ki Suradenta meminta syarat pada Ki
Surantant bahwa apabila ia dapat menjelaskan syarat nikah sehat dan makna
brenang kepang atau barang yang dibawanya maka akan diberikan. Pada adeaan

ini juga dilantunkan gendhing Gunungsari.

Suradenta Kaya kie kang Surantani. siki | Begini saja mas surantani,
apik-apikan aten, ora patut | sekarang berbaik hati. tidak
disawang wong pirang-pirang | pantas diliat orang banyak
pada padudon rebut balung | saling beriengkar merebut
tanpo isi tulang tanpa isi

Aku kepengen ngerti syarate | Sava ingin tau syaratnya

kepriwe ben aku bisa sowan | bagaimana supaya saya bisa

bapak ...3) saperlu daupna | menghadap bapak....3)
putrane bapak ...2) sing asmane | dengan tujuan akan

..5) karo .....4) putrane bapak | menikahkan putranva bapak
..3) ...2) yang bernama ....5)
dengan ...4) putranya bapak
=3

Nek kaya kuwe sing dadi karepe | Kalau  seperti  itu  yang

rika tak sembadani tapi aku | menjadi kehendak anda saya

njakuk - kudangan 2 (rong) |turuti, tetapi saya minta
.

perkara lan rika kudu bisa | keinginan 2 (dua) hal dan

njawab apa  sing  dadi | anda harus bisa menjawab
pitakonanku apa yang menjadi

pertanyaanku

Suradenta | Tak scmbadani!! Kudangane | Saya turuti!! Keinginannya

apa lan pitakonanmu kepriwe? apa dan pertanyaanmu

bagaimana?
Surantani I. Bocah sakloron kudu wis | I. Kedua anak harus
memenuhi  syarat  rukune memenugi syarat

nikah rukunpya nikah

2. Njlentrchina  abrag  sing | 2. Menjelaskan barang yang

digawa, rika kuwe ngemu anda bawa itu




teges kepriwe lan  gunane

kanggo ngapa!

mengandung maksud
bagaimana dan gunanya

untuk apa?

Suradenta

Oh..kaya kuwe sing dadi karepe
rika!?! Siki iembrengen

kupinge. lekna mripate!!

Kudangan® sing sepisan. Bocah
sakloron wis memenuhi syarat,

sebabe ana penganten lanang lan

Oh...begitu yang menjadi

keinginan anda!?! Sekarang

lebarkan telinga dan buka

matanya
Keinginan  yang . pertama.

Kedua anak sudah memenuhi

syarat. Karena ada penganten

pria dan wanita, ada wali, ada

dewasa, bocah mau wis puas

g(:)le dolan, wis rampung
sekolahe lan pi kirane wi; temata
utama lemuwa. Bagi bocah
wadone rahime ya wis mapan

dadi nek ngandung/meteng ora

. wadon, ana wali, ana mas kawin
lan ana saksi ‘mas Kawin clan'ad@;ggtkSi
' Kejaba kaya kuwe. wis diteliti, | Selain itu sudah diteliti,
diawasi lan dicatet nang Petugas | diawasi  dan dicatat oich
Kantor Urusan Agama (KUA) | petugas  Kantor  Urusan
alias penghulu, yakuwe ditulis | Agama (KUA) atau penghult,
sapa jenenge. sapa ramane, asal | vaitu ditulis siapa namanya,
usule sekangendi.  statuse | siapa  ayahnya, darimana
. kepriwe, umurc pira. Wis | asalnya, bagaimana statusnya,
gamblang mbok 771! ' umumya bcrapa&? Sudah
& paham kan??!!

Surantani Lha siki aku arcp takon babagan | Sekarang saya mau tanya
umur. Syarate nikah kudu umur | tentang  umur,  Syaratnya
pira?? | . menikah harus umur berapa :

Suradenta Kudu wis dewasa, umur 20 | Harus sudah dewasa, umurr'Z:I(T

| tahun nganli 35 tahun tahun sampai 35 tahun

Surai:fani Kenangapa  kudu  umure | Mengapa harus umur scgi-tu

& semono?? b , .
Suradenta | Sebab nek umure wis ':"ﬁganci'k Karena kalau umurnya sudah

menginjak  dewasa.mereka-

sudah puas bermain, sudah

selesai  sekolahnya  dan

pikirannya sudah tertata atau”
anak

dewasa. Bagi

erempuannya rahimnya
p puann) ¥
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ngawatiri kesehatane bisunge va

bayine

Ana paribasan. ngarah janur go
gawe lepet. tuku kupat maring
gombong. Nikah cukup umur
anake slamet, biyunge sehat

ramane beimbong

sudah mapan jadi kalau hami!
tidak mengkhawatirkan

kesehatan ibu dan bayinya

Ada  peribahasa, mencari
janur untuk membuat lepet,

beli ketupat ke gombong,.

Nikah cukup umur anakg!g“;{_;l
selamat, ibuny sehat

ayahnya bahagia

Surantani

Umpamane ana bocah nikah

sing  durung dewasa utawa

durung umur kuwe kepriwe?

“bélum .i:cuku:p

Seandainya ada anak menikah

yang belum dewasa atau

umur  itu

bagaimana??

(=}

Suradenta

Kiye kaya kie kang. wong rika
takon ya tek jawab. Tapi
pangapura aja dadi wadi lan
scrike rika utawa serike bocah

sing nikah durung cukup umur

Begini ya mas, sebab anda

aya jawab.

tersinggung

anda atau marahnya anak

; ya?! yang nikah belum cukup
umur ya?! Lo
Ora masalah kang, terangna bae! | Tidak masalah ~ mas,

siki _jamane globalisasi
kudu terbuka usah tutup-tutupan
sebab bocah siki ora ngerti
sindiran ora ngerti sanepa.
'['érang,na sing blaka suta. blak
kutang  terus  terang  demi
kesehatan ibu lan anak uga para

pemirsa

terangkan saja! Katanya

sekarang jaman globalisasi

tutupan
tidak

Suradenta

Okeh. kaya kie kang! Sing wis
ka.dung nikah durung umur ya
kepriwe maning lapi sing
durung kadung ya aja pada

ditakoni  ditahan disit  sebab

sudah terlanjur nikah belum

cukup umur ya bagaimana

lagi tetapi yang belum

terlanjur ya jangan dijalankai

4
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nikah durung umur kuwe ana
syarate  kudu siding nang
Pengadilan Agama lan kudu

nggawe surat persetujuane wong

tlwa.

Terus umpamane ngandung va

beresiko finggi sebab during

mapan salah sijining organ

wbulie wawa rahime. Kejaba
kaya kuwe pikiran atau mentale
during mapan. :

Contone : Putme rika nikah
esih, sebab esih wayahe sekotah,
durung bisa ngrumat bocah:
diendelna kon tunggu umah,
malah adoli grabah, regane
murah. barang sing wis ana dadi

mubah, pegaweane mambrah-

mambrah, tundene  rumah
tanggane bubrah.

Nangudzubillah

 barang yang  sudah

dg%fu ditahan  duu  scbab
nénikah belum umur ada
ayaratnya harus sidang di
Pééngadilan Agama dan harus

membuat  surat persetujuan

orang tua
Selanjutnya umpama hamil
karena

ya beresiko tinggi

belum pas salah satu organ

tubuhnya atau  rahimnya.

Selain atau

mentalnya belum siap

Contohnya : cucunya anda

menikah masih anak-anak,

masih saatnya sckolah,

belum bisa merawat ana

»

dipercaya untuk menunggu

rumah, malah menjual

gerabah. harganya murah,

ada

menjadi mubah, pcker jaan

berantakan. ujung-ujungnya
rumah

Nangudzubillah

tangganya |

Surantani

Oh.. iya ya bener bener...
Hal kie perlu lan kudu digatekna
karo kabeh pemirsa ya? Tak

gcnahane

Kuwe sedulur pada digatekna!!
Sing esih remaja pada nganggo
g SANgg

perhitungan

k arep nikah.
Sing tuwa ya pada ngomongi
putra pulrine. Ana paribasan

menyang sawah nancur kencur,

aja kesusu nikah nek  during

cukup umur

Oh..iya ya..benar benar-...

Hal ini perlu dan harus

diperhatikan  oleh  smua
per.r:]g??a ya? Tak jelaskannya
Begini saudara diperhatikan!!

masih remaja

Yang

canlah perhitungan kalau

mau menikah. Yang tua yang
mengingatkan anak-anaknya.
Ada peribahasa pergi
kesawah menanam  kencur,

jangan terburu-buru menikah
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| Kalau belum cukup umur

Lha siki inyong takon maning. | l.ha sekarang saya Tanya

ne nikah during

utawa

neriksa dan

ajin konsultasi ke bidan atau

Surantani

(Bagian yang digradasi abu-abu adalah pesan kesehatan reproduksi pernikahan
usia muda intervensi penelitian )
Dengan terdengarnya gendhing Gunungsari maka keduanya menari kembali,

screlah gendhing Gunungsari Suwuk berhenti, mereka kembali melanjutkan

pembicaraannya.




Surantani Kang Suradenta ' Mas Suradenta!!!

Aku siki wis gambling babagan | Saya sekarang sudah
syarat sing sepisan. Seterusa aku | gambling tentang svarat vang
arep takon perkara sing keloro. | pertama. Sefanjutyva saya akan
Barang-barang  sing digawa | bertanya hal vang kedua.
kuwe apa? Barang-barang yang dibawa
itu apa? Maksudnya untuk

apa?

Suradenta Bakal tak jlentrehna. Tapi kosok | Akan saya jelaskan. Tapi

baline aku arep takon rika scbaliknya saya akan bertanya

pada anda dahulu

Surantani Takon kepriwe Tanya bagaimana

Suradenta Barang sing dicekel rika kuwe | Barang yag dipegang anda itu

apa? apa?

Surantani Kiye pedama sing jenenge | Ini pedama yang namanya

welira, digawe sekang ruyung | welira, dibuat dari ruyung
sing ngemu teges menungsa | yang mengandung maksud
kudu duwe pedeman lan aja lali | bahwa manusia harus
. welinge ramabiyung mempunyal  pedoman  dan
jangan lupa dengan amanat

| ayah ibu

Suradenta Kang surantani, jumbuh apa [ Mas surantani, cocok

sing tak gawa inyong aja|yang dibawa saya
dianggep barang runtah, murah | dianggap barang sampa
tur mubah, nanging abrag kiye | murah dan tidak be

ngemu piwvarah, pituah lan | tetapi barang ini men

sedekah lan bisa ngilangna | pelajaran | nasehat ==

sukertane kaki penganten lan | sedekah dan besa
nini penganten menghilangkan sukevTeame
penganten putra dan putrid
Surantani Tegese kepriwe? Maksudnya bagaimana?
Suradcnta Piwarah pada karo pitutur thmu | Pelajaran sama dencan
kang manfaat amanal ilmu yang berman

Pituah kuwe tembunge wong | Naschat itu kalimat dari

l__ tuwa sing wigati tua yang penuh makna
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Sedckah utawa sodakoh tegese
ngentasna  kemiskinan  maring
wong sing pada gawc abrag-
abrag kiye. dadi payu olih
penghasilan kanggo ngempani

anak bojo

Sedckah atau sodakoh artinya
mengentaskan kemiskinan
kepada orang vang membuat
barang-barang ini. jadi laku
mendapatakan  penghasilan
unttk  memberikan  makan

anak isiri

Surantani

®h kaya kuwe? Njur tegese
abrag-abrag sing digawa cacahe

sepikul?

®h seperti itu? Lalu apa
maknanya barang-barang
yang dibawa  jumlahnya

banyak?

Suradenta

Barang sing fak gawa jejodoan
pasangane, sebab urip nang
ndunya ana jodohe. Ana awan
ana wengi, ana lanang ana
wadon, ana urip ana mati lan

sepenunggalane

Barang yang saya bawa
memiliki pasangan masing-
masing, karena hidup didunia
ada pasangannya. Ada siang
ada malam, ada lelaki ada
percmpuan, ada hidup ada

mati dan latn sebagainya

Surantant

Ya bener

Ya Benar

Surandenta

Kiye pikulan, ana pikulan uga
ana sing dipikul.  Pikulane
nganggo plangkah.  Tegese
wong  sakloron  wis  siap
melangkah  mikul hak lan
kewajiban  tanggung jawab
kebutuhan urip bebrayan utawa
keluarga

Ana abot dipikul bareng, ana
enteng dijunjung bareng ya
pikirane tenagane

Sing lanang kudu kuat mikul
kebutuhan rumaly tangga lan
sing wadon wis kuat mikul
kewajiban masak. manak,

macak. Wong sakloron kudu

Ini pikulan, ada pikulan juga
ada yang dipikul. Pikulannya
memakai plangkah, artinya
mereka berdua sudah siap
melangkah memikul hak dan
kewajiban tanggungjawab
kebutuhan  hidup  berumah
tanggaatau berkeluarga

Ada berat dipikul bersama
ada ringan dijunjung bersama,
ya pikiran. ya tenaga

Yang lelaki harus  kual
menanggung kebutuhan
rumah tangga dan yang
peremouvan harus sudah kuat

melaksanakan kewajiban
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temenan kuat ora mung urusan

dunya ning va kesehatane

memasak.  mempunyai  anak
dan berhias. Mereka berdua
harus benar-benar kuat tidak

hanva urusan dunawi tetapi

juga Kesehatan.

Surantani

Terus livane

Lalu lainnya

Suradenta

[yan karo Hir

Iyan kanggo ngengi sega go
gawe golong carane dikipasi
nganggo ilir supaya segane

punel enak rasane ora cepet

mambu tur maregi

Tegese wong sakloron kudu
gumolong. bisa saling ngenaki.
Sing lanang lagi ora bombong
ya sing wadon kudu ngadem-
ademi lan kosok baline sing
wadon lagi ora bombong va sing

lanang ngadem-ademi

Saling pengerten  lan  saling
aweli  Kkesejukan  sajroning

bebrayan

Iyan dan ilir

Iyan untuk menata nasi untuk
mebuat nasi tumpeng caranya
chikipasi  menggunakan ilir
suaya nasinya keket enak
rasanya tidak cepat basi dan
mengenvangkan

Artinya mercka berdua harus
bersatu. bisa saling
memahami.  Yang  lelaki
sedang tidak bahagia ya yang
perempuan harus
menenangkan  dan  juga
sebaliknya yang perempuan
sedang tidak bahagia maka
vang letaki yang
mencnangkan

Saling pengertian dan saling
memberi  kesejukan dalam

berumah tangga

Surantani

Sebanjure kae apa?

Selanjutnya ttu apa?

Surandenta

Kiye sing jenenge kusan karo
cething utawa capon

Kusan kanggo ngedang sega,
nek wis mateng segane disogna
cething

Tegese kusan iku wengkunana
barang scpisan

Dadi penganten seneng tapi oja

Ini yang namanya kusan dan
cething atau capon

Kusan untuk menanak nasi,
kalau sudah matang nasinya
diletakkan di cheting

Artinya kusan adalah pegang

erat hanva sckali

Jacdi pengantin senang 1api
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seneng cladi penganten. tegese
dadi penganten cukup sepisan

bae aja bola bali

Cething tegese dadi wong aja
seneng cethula lan gething
maring wong liya, during mesii
awakedew'ek apik

Barang loro kuwe mau bentuke
nduwur amba ngiser ciut legese
nggolet dunya sing akeh tapi
metune  tuk  sepethil. ora

maksude pelit 1api ekonomis

jangan senang jadi pengantin.
artinya jadi pengantin cukup
sekali saja jangan Dberulang
kali

Ccthing artinva jaci  orang
jangan suka mencela dan
membenci orang lain, belum
tentu diri kita sendini baik
Kedua barang  tersebut
bentuknya bagian atas lebar
dan bagian bawah sempit
artinya mencarai harta yang
banyak tapi  dikeluarkan
sedikit demi scdikit, bukan

berarti pelit 1api ekonomis

Surantani

Oh dadi maksude kaya kuwe.

tha seteruse kive apa?

Oh jadi maksudnya seperti

itu, lalu selanjutnya ini apa?

Suradenta

Kiyve jenenge centhong kuro irus

Ini namanya centhong dan

irus

Surantani

Tegese kepriwe

Artinya bagaimana

Suradenta

Centhong kanggo ngolah aleh

scga. irus kanggo ngolah aleh

jangan

Sebab wis ana segane ora nana
Jjangan urawa lawuhe ya ora
nikimat gole madhang

Tegese dadi wong urip sekloron
kudu bisa sing kreaiif. lincalh,
lantip pemikire lan bisa ngatur
kepriwe  carane  mengolah
kahanan rumah tangga lan

ekonomi

Centhong untuk mengaduk
nasi. irus untuk mengaduk
sayur

Karena. sudah ada nasinya
tidak ada sayur atau lauknya
ya ticlak nikimat ketika makan
Artinya jadi manusia hidup
berdua harus bisa yang
kreatif, lincah, pinmar
pikirannya dan bisa mengatur
bagaimana caranya menala
keadaan rumah rtangga dan

elconomi

Surantani

{.ha kae muthu gathuke karo

apa?

Lalu itu muthu pasangannya

dengan apa’?
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Suradenta

Muthu gathuke karo cini

Muthu kinarva lambange wong
lanang. cirri lambange wong
wadon. Kenangapa wong lanang
disimbolaken muthu sebab dadi
wong lanang  kudu  sing
bennutu. © wong wadon
ditambangna cimi maksude
cirri-cirine wong wadon kudu

ngerti bumbon lan bisa masak

Barang loro kuwe alat kanggo
nyambel. nguleg utawa nggerus
bumbu wwerna werna. Bumbu
dicampur dadi siji digerus
ndadekna rasa masakan sing
enak lan sari. Tegese ati loro
manunggal dadi siji nuwuhaken
urip  bebrayan sing jemjem

tentrem

Muthu  pasangannya dengan
ciri

Muthu dibuat sebagai
lambing orang laki-laki. ciri
sebagai  lambang  orang
perempuan. Kenapa laki-laki
disimbolkan muthu karena

jadi laki-laki harus menjadi

orang yang bermutu.
perempuan dilambangkan

cirri  maksudnya cirri-ciri
perempuan harus tau bumbu
dan bisa masak

Kedua barang tersebut adalah
alat untuk membuat sambal,
mcnumbuk atau
menghaluskan bermacam-
macam  bumbu. Bumbu
dicampur menjadi satu bisa
menjadikan rasa makanan
yang cnak  dan  nikmat.
Maksudnya dua hati bersatu
menjadi  satu  menjadikan
rumah ,tangga yang damai

se jahtera

Surantani

Siki ana kendhil ana  siwur
utawa gayung maksude

kepriwe?

Sekarang ada Kkendhil ada
siwur atau gayung maksuclnya

bagaimana?

Suradenta

Kendhil cigawe sekang lemah,
nang jero kendhil ana isine
duwit rccch minangka symbol
duwit sejuta.

Tegesc wis dadi urip dadi
keluarga aja seneng ndelik-
ndelik nang umah. Kudu bisa

srawung bermasyarakat, duwit

Kendhil dibuat dari tanah, cli
dalam kendhil berisi uang
recell scbagai simbol “duwit
sejuta™

Artinya sudah Dberkeluarga
jangan  suka  mengendap

dirumah. harus bisa

berkomunikasi dan
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sejuta minangka singkatan doa.

usaha. tawakal. ikhtiar. setia.

jtjur lan tanggungjavnab

Kendhil arep dipecah mengku
teges bocah sakioron kudu wies
pecah nelare. wis dudu bujang

prawan tap ivwis dadi wong tuwa

Kendhil sing gedhe jenenge

jembangan  gunanc  kanggo

nando banyu, jodhone karo
siwur utawa gayung
Siwur wawa

gayung gunane

nggo nyiduk banyu. senajan
njiot banyu nang segara wong
ukurane sesivwur ya olihe mung
semeno tapi nek dikumputna ya
olih akeh nganti sejembangan

Siwur  utawa

sayung ngemu

teges nek wis isi aja ngawur,
asihe maring bojo aja diawur-

awur

bermasyarakat. Duwit sejuta
sebagai singkatan doa.usaha.
tawakal.ikhvar. setia. jujur
dan tanggungjawab

Kendhil akan dipecah dengan
mengandung maksud mereka
harus  sudah

berdua pecah

pikirannya.sudah bukan
bujang perawan tetapi sudah
menjadi orang tua

Kendhil yang besar namanya
jembangan gunanya untuk
menampung air. pasanganinya
dengan siwur atau gayung
Siwur atau gayung gunanya
untuk mengambil air,
sekalipun mengambit air di
fautan tetapi ukurannya satu
siwur dapatnya hanya begitu
saja tetapi kalau dikumpulkan
bisa dapat satu jembangan
atau

Siwaur gayung

mengandung maksud Kkalau

sudah isi jangan
sembarangan, kasih
sayangnya  hanya  untuk

istri/suami

Surantani Sing terakhir ana Pari tegese | Yang terakhir ada pari artinya |
apa? apa?

Suradenta Pari perlambang uripe | Pari scbagai lambang
menungsa digambarna karo pari | kehidupan manusia
utawa gabah minangka sanepa | cligambarkan dengan Pari
csih enom nyungar wis tua | sebagai peribahasa masih
temungkul. Witing pari jenenge | muda sombong sudah tua
damen, wohong damen jenenge menunduk. Pohon pari

pari, pari minangka bahan beras.

namanya damen. Buah damen
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Bisa dadi pari kudu ditandur sit | disebut pari, pari sebagai
terus diwatun bahan beras. Bisa menjadi
pari harus ditanam dulu lalu
dituai

Tegese. dimen pada urip waras | Artinya supaya hidup sehat
kudu bisa natal an ngatur sing | harus  bisa menata dan
nganggo waton, ora janji gewuk | mengatur yang menggunakan
utawa sekafepe dewek. aturan,  tidak  semaunya
sendiri

Nek arep panen ya tunggu|Jika mau  menuai  ya
parine wis tuwa. Aja esih enom | menunggu padinya sudah tua.
dipaneni hasile bakal ora apik, | Jangan masih muda dituai
berase ora enak tur nek gabahe | hasilnya tidak akan bagus,
arep kanggo winih ya ora dadi berasnya tidak enak dan kafau
akan dijadikan benih juga

ticlak jadi

Surantani Hubungane apa karo penganten? | Hubungannya apa dengan

penganten?

. Suradcnta Fubungane ya Kkaro kesehatan

seweise dadi biyung lan duwe

sedina rong dina tap

lanc  kudu ndeleng

bebetnya

-

udu wes cukup umure, | Bibitnya : harus suclah cukup

Bibit :

dadi  nek meteng wis  ora | umurny sehingga  kalau

kawatir, biyunge sehat anake | hamil sudah tidal nvatir,
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sehat. Kosok baline nek bibite

“ibunya sehat anaknya sehat.
utawa sing ngandung durung |
cukup wmur bisa kedadian sing

ora dikepengina
Contone anakc bisa slam anak  hisa

biyunge ibunya

tap

§ inening_gﬁ-i. Nz

Bebet : keturunane bak
Laire bocah memenuhi ged

< abotc bayi Kang norm

Adegan IV

Setelah Suradenta menjelaskan semua arti dan makna tlari brenang kepang yang
dibawa, dan meminta barang yang dibawa Suradenta, namun Suradenta tetap

mempertahankan dan akhirnya terjadi perang mulut.

Surantani Saiki enyong wis bisa njelasna | Sekarang saya sudah
kabeb maring kowe, mulane | menjclaskan  semua sama
barang sing digawatak jaluk kamu, maka barang yang

kamu bawa akuminta

Suradenta Ora bisa, aku kudu nyowanake | Tidak  bisa, aku  harus
uba rampe Kiye dewek menyerahkan sendiri barang-

barang ini sendiri

Surantani Kuang ajar! Dadi kowe mekat | Kurang ajar! Jacli kamu nekat

ora gelem aweh uba rampe | tidak mau meinyerahkan uba
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kuwe maring envong rampe itu ke sava

Suradenta Ora Tidak

Surantani Angger kaya kuwe tak peksa. | Kalau begitu saya paksa. bisa
bisa ora bisa barang-barang sing | tidak bisa barang-barang yang
digawa kowe Kudu tak jaluk dibawa kamu harus saya

minta

Suradenta Angger kowe meksa tetap ora | Kalau kamu tetap memaksa

tak weken - tidak bakal sya berikan

Surantani Angger kowe tetep ora gelem | Kalau kamu tetap tidak mau
aweh  barang-barang  kuwe | menyerahkan barang-barang
maring aku, neng ngendi | itu kepadaku, Kemana saja

lungamu bakal tak tututi langkahmu bakal saya ikuti

Suradenta | Tak ladheni, angger kowe bisa | Saya ladeni, kalau kamu bisa
mecahna kendhil sing tak gawa | memecahkan kendhil yang
nang pikulan kiye, bakal tak | ada di pikulan ini, bakal saya
weken. Saiki jajalen angger | berikan, coba kalau berani

wani

Surantani | Oh pancen nckat! Ayuh tak | ®h memang nekat ! Ayo aku

G ladheni ladeni

Adegan V

Pada adegan ini kecua pemain kemarahannya mulai memuncak. Pada adegan ini
pula dilantunkan gendhing Eling-Eling, mereka m.enari dengan \waspada.
Suradenta memanggul barang-barang yang dibawanya. Surantani berusaha
menge jar kendhil yvang dibawa Suradenta untuk dipecahkan. Setelah gendhing
suwuk akhirnya kendhil itu dpat dipecahkan oleh Surantani dengan pedang
walira. Maka setelah kendhil itu pecah penonton saling berebut barang-barang
tersebut dan pertunjukan Begalan berakhir. (Surantani dan Suradenta memilki
watak yang sama kerasnya, Surantani bersitegas untuk membawakan barang-
barang vang dibawa Suradenta untuk diserahkan kepada pihak wanita,
seclangkan Suradenta bersikukuh untuk menghantarkan sendliri ke pihak wanita.
Alasan mengapa barang-barang tersebut dibagikan ke penenton. /Masan sosial

yang memungkinkan adalah pihak pengantivi ingin herbagi kebahagiaan desaigan
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warga sekitar. Warga yang merebut turut mendapaikan berkal secara langsung
karena mendapatkan barang peralatan dapur dan kenyakinan keberumungan
secara spiritual).
Keterangan :
I) Nama desa calon pengantin putra
2) Nama bapak calon pengantin putra
3) Nama bapak calon pengantin putri
4) Nama calon pengantin putri
5) Nama calon penganten putra
5.4. Proses Intervensi Tradisi begalan
Sebagai tahap awal dari pelaksanaan penelitian intervensi ini adalah dilakukan Tahap
Persiapan. Yaitu meliputi :
5.4.1. Tahap Perijinan
Meliputi pengurusan pcrijinan ke Bakesbangpol Kabupaten Banyumas dan
Bappeda Kabupaten Banyumas. Jjin kegiatan diberikan untuk pcriode 3 Bulan
dengan perpanjangan waktu bila dibutuhkan dengan kewajiban melaporkan
kemajuan hasil penelitian,
5.4.2.Tahap Sosialisasi dan Pembentukan Komitmen Awal
Ttm Peneliti melakukan koordinasi untuk mendapatkan dukungan terutama
dari pelaku profesi begalan. Peneliti berkoordinasi dengan Yayasan Papan
Mas, yaitu yayasan yang menaungi semua profesi yang terkait dengan prosesi
pernikahan di Kabupaten Banyumas. Hasil koordinasi ini Yayasan Papan Mas
bersedia membantu proses penelitian begalan. Sgsialisasi dan koordinasi
dengan Binas Kesehatan Kabupaten Banyumas. Hasil komitmen awal yang
diberikan Dinas Kesehatan Kabupaten Banyumas adalah menyediakan aula
dinas kesehatan untuk acara pelatihan begalan, sebagai partisipan dalam
penvusunan naskah begalan khususnya muatan pesan kesehatan, serta
memberikan materi kesehatan reproduksi dalam pelatihan begalan.
5.4.3.Tahap Pengkajian Potensi Begalan sebagai Media Promosi Kesehatan
reproduksi
Tahap ini ditakukan melalui studi literatur Begalan, clan wawancara decngan
budayawan begalan banyumasan. Hasil studi literatur menunjukkan Begalan

memiliki potensi clijadikan media promosi kesehatan kesehatan reproduksi

pernikahan usia muda. Bezalan memiliki fungsi pendidikan kepada pengantin




maupun warga yang menonton begalan. Begalan memiliki bentuk drama turki,
dengan banyolan yang humoris sehingga selalu menarik warga untuk menonton.
Begalan memiliki 5 adegan yvang dapat di intervensi dalam dialognya menjadi
pesan kesehatan reproduksi. Hasil wawancara dengan budayvawan begalan
banyumasan menunjukkan bahwa dialog dalam begalan ini berprinsip pada
“otak atik mathuk™ artinya dapat di rubah sesuai keadaan yang penting sesuai.
Potensi dialog yang dapat.di rubah adalah di bagian adegan 3.
5.4.4. Tahap Penyusunan Naskah Begalan sebagai Media Promosi Kesehatan
Reproduksi
Pembuatan Skrip dan Modul kami lakukan sebagai langkah kegiatan
selanjutnya. Hasil  diskusi  dengan budayawan begalan banyumasan

menghasilkan naskah begalan sebagai media promosi keschatan.

Gambar 3.2 Penyusunan Naskah Begalan
sebagat Mcdia Promosi Kesehatan Reproduksi
Hasil wawancara dengan budayawan begalan banyumasan menunjukkan Ada
3 aliran Begalan yang saat ini berkembang di masyarakat banyumas, Ketiga aliran
begalan tersebut adalah sebagai berikut :
| . Begalan Tradisional/Klasik
Walaupun mayoritas pelaku budaya begalan ini aclalah masih dipegang oleh

pembegal dengan usia lanjut, 1iamun regenerasi tampak jelas terlibat dari
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komposisi pasangan pembegal dalam setiap pertunjukan. Salah satu ciri dari
Begalan Tradisional adalah harus tersampaikannya beberapa pakem pokok
seperti simbologi brenong kepang. Prosesi Begalan harus Icngkap dilaksanakan
minimal antara 30-45 menit.

2. Begalan Modifikasi/ Begalan Modern

Begalan Modifikasi ini banyak digemari oleh masyarakar Banyumas. Dari
sisi waktu penyelenggaraan lebih flexible tergantung permintaan tuan rumah
atau weeding organizer, terkadang prosesi cukup dilakukan selama 10 menit
saja. Lebih syarat dengan humor, bahasa yang digunakan pun terkadang
menggunakan bahasa Indonesia untuk menyesuaiakan dengan bahasa audience
begalan.

3. Begalan Agamis

Begalan Agamis adalah bentuk begalan yang paling sedikit penggemarnya.
Bentuk dari seni begalan i tidak sama seperti begalan begalan yang lain, tidak
ada kostum khusus, tidak ada peralatan dan simbologi brenang kepang, tidak ada
pasangan surantani dan Suradenta. llanya sosok seorang tctua mubaligh yang
memberikan tauziah pesan pesan islam dalam sebuag ikatan pernikahan. Bentuk
diafognya monolog. Para pelaku begalan ini tentu saja ticlak sebanyak pelaku
begalan aliran lainnya, mereka berasal dari orang orang yang dasarnya
mempunyai pengctahuan agama islam. Mereka percaya bahwa asal kata
“Begalan” adalah dart “Bikhaulan™ yang artinya adalah Penyampaian pesan atau
dakwah dalam Islam. ,

Para budayawan dan Profesi Begalan mengatakan bahwa sebenernya tidak
ada sebuah sinopsis baku untuk sebuah kesenian pitutur, hanya perlu diberikan
rambu arahan dan biarkan para seniman pelaku begalan melakukan improvisasi
dalam penyampaian pesan. Salah satu hasil dari penyusunan skrip ini adalah
mencoba mengangkat slogan pendek tentang pencegahan nikah usia muda
melalui parikan begalan banyumasan.

5.4.5.Tahap Pelatihan Begalan sebagai Media Promosi Kesehatan Kesehatan
Reproduksi

Naskah Begalan sebagai media promosi kesehatan reprocuksi pernikahan

usia muda kemudian dijadikan dasar untuk membuat pelatihan kepada para

pelaku Begal di Karisedenan Banyumas. Pelatihan Begalan int bertujuan untuk
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melatih begal untuk mendapatkan materi kesehatan reproduksi dan bagaimana

teknik memasukan materi kesehatan reproduksi tersebut dalam begalan.

Pelatihan Begalan ini diikuti oleh 13 pasang pembegal atau 30 orang. Kemudian

dipilih pembegal vang akan melakukan live begalan dan pembuatan BDVD
Begalan. Berdasarkan hasil wawancara dengan budayawan begalan banyumasan
maka dipilih begalan aliran klasik dan modern. Hal ini disebabkan begalan
agamis sudah berbeda dengan pakem yang ada yaitu berupa drama turki.

sedangkan begalan agamis hanya berupa monolog.

Gambar 3.3 Pemaparan Materi tentang Faktor yang Berpengaruh
terhadap Kematian Ibu

Gambar 3.4 Peserta Pzlatihan Begalan bermuatan
Pesan Pencegalian Nikah usia Bini
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5.4.6. Tahap Live Begalan dan Pembuatan DVD Begalan sebagai media promosi
kesehatan reproduksi

Live Begalan sebagai media promosi kesehatan reprocluksi pernikahan usia
muda dilakukan di daerah perdesaaan vaitu desa Keniten dan desa ciberem.
Pada saat kegitan live begalan sekaligus dilakukan pembuatan DVD begalan.
Peneliti memang tidak melakukan pembuatan DVD begalan melalui studio.
Hal ini dimaksudkan bahwa hasil DVD yang didapatkan merupakan kegiatan
faktual yang terjadi dan juga terjadi pada kegiatan begalan di tim lain yang
mendapatkan pelatihan. Pacla tahap ini dilakukan juga evaluasi penerimaan
masyarakat dan stakeholder terhadap begalan sebagai media promosi kesehatan
reproduksi pernikahan usia muda.

Setelah pelatihan, kami melaksanakan beberapa latihan di tempat para
seniman begalan. Latihan dilakukan untuk memantapkan konsep pesan dalam
begalan yang kemudian akan diambil videonya. Hasilnya diluar perkiraan
kami, bahwa hampir semua seniman begalan yang mengikuti pelatihan ternyata
menerapkan model begalan dengan pesan pencegahan nikah usia dini. Hal

tersebut terpantau dari beberapa pernyataan pengelola Wedding @rganizer

dalam Yayasan Papan Mas.

Gambar 5.5 Intervensi Begalan ‘Tradisional Bermuatan Pesan Nikah Usia Bini
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5.4.7. Tanggapan Media Massa Terhadap Begalan Sebagai Media Promosi
Kesehatan Reproduksi Khususnya Pencegahan Nikah Usia Muda

Hasil penclitian menunjukkan media massa lokal Jawa Tengah can

Kabupaten Banyumas merespon dengan baik tentang konsep begalan sebagai

media promosi kesehatan reproduksi khususnya pencegahan nikah usia muda

di kabupaten Banyumas Media massa yvang melakukan pemberitaan melalui

koran antara lain Harian Suara Merdeka, Satelit Post, dan Radar Banyumas.

Satelit Post memuat artikel tentang ““Urung cukup wnur, aja nikah™. Radar

Banyumas memuat artikel tentang = Begalan untuk Tekan Kematian Ihiu.

Harian Suara Merdeka memuat artikel tentang “Twrunkan AKI. peneliti Unsoed

gunakan Begalan™.

Gambar 5.6 Artikel Media Massa Satelit Post




Gambar 3.8 Artikel Media Massa Harian Suara Merdcka
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5.5. Hasil Evaluasi Penerimaan Masyarakat dan Stakeholder Terhadap Begalan

sebagai Media Promosi Kesebatan Repreduksi

Evaluast penerimaan masyarakat telah dilakukan pada 30 responden di 2 lokasi

pengambilan video pementasan begalan tersebut vaitu di Desa Keniten dan Desa Cibereum

Kabupaten Banyumas. Cara pengambilan sampel atau responden dengan cara Accidental

Sampling aitu masvarakat vang menjadi audience intervensi begalan bermuatan pesan
plng. ) yang g

pencegahan nikah usia dint

1. Hasil evaluasi penerimaan masyarakat

Hasil analisis statistik deskriptif penerimaan masyarakat terhadap begalan

sebagai media promosi kesehatan reproduksi dapat dilihat pada tabel dibawah

ini;

Tabel.5.3 Hasil Evaluasi Stkap Penerimaan Masyarakat tentang Begalan Sebagai

Media Intervensi Pencegahan Nikah Usia Dini

No  Pertanyaan . Sangat
’ lNdak Setuju Scluj . otal
Setuju (%) (%) ) (%) (%)
If} Pandangan mengenai konsep 6.7 30 63.3 100
isi lakon begal menarik
2. Begalan dapat dimuati pesan 0 33.5 66.7 100
keschatan
3. Pesan Begalan dapat 0 36.7 63.3 100
disampaikan dengan menclidik
dan menghibur s
4. Begalan  dapat  merubah 0 30 70 100
pancdangan terutama kaitannya
dengan pesan keschatan
31 Durasi adegan begalan sesuai 0 60 40 100
dengan peran yang dimainkan
6. Kemasan begalan menarik 0 20 30 100
™ Peragaan aktor begal o 43.3 56.7 100
bermanfaat
8. Begalan masih sering 0 46.7 533 100
ditanggap karena dianggap
sebagai tradisi
60 30 100

9. Simbol dalam begalan dapat 10
dipahami '




Flasil penelitian menus jukkan bahwa begalan sebagai media promosi
kesehatan reproduksi dapat diterima oleh warga. {lal ini ditunjukkan bahwa
sebagian besar responden 63.3 % responden menyatakan sangat sctuju bahwa
Konsep lakon begalan begalan menarik, dan 30.0% mcnyatakan setuju . Scmua
responden (100%) menyatakan begalan dapat diberikan muatan pesan keschatan,
pesan begalan dapat disampaikan mendidik dan menghibur, begalan clapat
merubah pandangan masyvarakat terkait dengan pesan kesehatan, adegan begalan
durasinya sesuai dengan pcran yang dimainkan. kemasan begalan menarik,
peragaan aktor begal bermantaat. dan begalan masih dianggap tradisi yang harus
dipertahankan. Sebagian kccil responden (10.0%) masih kesulitan dalam
memahami simbol dalam begalan. Hasil penclitian diatas menunjukkan begalan
tepat sebagai media promosi kesehatan reproduksi di wilayah Kabupaten
Banyumas.

Tabel.5.4 Hasil Evaluasi Sikap Pencrimaan Masyarakat tentang Materi

Keschatan Reproduksi

Ry R Tidak Setuju ga?gal otal
| I
l. Sikap tentang nikah muda 233 30 26.7 100
dapat menjadi masalah

2. Sikap tentang usia hamil dan 20 50 30 100
mclahirkan di atas 20

3 Sikap tentang  nikah  muda 13.3 43.3 43.3 100
terhadap masalah keschatan
reproduksi !

4. Sikap  tentang  kehamilan 6.7 30 43.3 100
remaja  memiliki  dampak
kesehatan reproduksi

Ba Sikap tentang nikah  muda 0 43.3 56.7 100
harus dihindari remaja o

6. Sikap tentang nikah muda 3.3 40 56.7 100
banyak dilakukan di
masyarakat desa .

Hasil penelitian menunjukkan setelah dilakukan intervensi live begalan sebagai
media promosi kesehatan rcprociuksi menunjukkan sebagian besar responden
76.7% respenden menyatakan setuju dan sangat setuju nikah muda dapat

menjadi masalah, (80%) menyatakan setuju dan sangat setuju usia hamil dan

melahirkan diatas 20 tahun, 86,0% responden setuju nikah muda berdampak
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negati{ pada kesehatan reproduksi, 93,3% responden setuju kehamilan remaja
memiliki dampak negatif pada kesehatan, 100% responcden menikah muda
harusnya dihindari remaja, dan 96,7% responden setuju nikah muda muda masih
banyak dilakukan di wilayah perdesaan. Hasil penelitian int menunjukkan
penyampaian materi kesehatan reproduksi pernikahan usia muda ditunjukkan
melalui sikap responden yang sctuju bahwa nikah muda berdampak pada
kesehatan reproduksi.

Pada kultur masyarakat yang masih menjunjung budaya pengemasan
pesan melalui sebuah kesenian pitutur merupakan cara penyampaian pesan yang
etektit dilakukan.Sebuah penelitian di Zambia mengatakan bahwa pendekatan
sosio budaya merupakan cara ampuh untuk memasuki masyarakat dan merubah
persepsi mereka terhadap suatu hal terutama dalam merubah persepsi pentingnya
menjadga kondisi kesehatan ibu dan bayi seclam masa penting kehamilan

(Mwape, et.al, 2012)

. Hasil evaluasi penerimaan stakeholder
Evaluasi penerimaan stakeholder berasal dari : Dinas Kesehatan Kabupaten
Banmyumas, Dinbudpora, Kementerian Agama dalam hal ini KUA, Dinas
Pendidikan, Bapermas. 'GD kami bagi menjadi 2 kelompok. Masing masing
kelompok terdiri dari |5 peserta. Diskusi seputar permasalahan nikah usia muda
di Kabupaten Banyumas, dilakukan setelah disajikan video Begalan
Banyumasan. Kelompok I dengan Videe Begalan Tradisional dan Kelompok Il
dengan vidco Begalan Modern. Mereka mencermati berbagai aspek dalam
intervensi yang telah dilakukan dalam penelitian ini, antara lain :
a. Penclapat mereka terhadap pengemasan pesan keschatan dengan
menggunakan media budaya local Begalan Banyumas.
Begalan banyumas adalah budaya seni yang khas dari Kabupaten Banyumas
yang tidak ada kembarannya dari budaya seni lain di di Indonesia, Budaya
seperti ebeg dan Lengger lanang tidak sekuat pesona begalan banyumasan.
Budaya Begalan Banywmas adalah tcon pariwisata Banyumas yang harus
dilestarikan kedepan. Mereka sangat mendukung upaya pengembangan
tradisi begalan sebagai media penyampaian pesan pesan kesehatan bagi

masyarakat. Pada kultur masyarakat yang masih menjunjung budaya
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pengemasan pesan melaiui sebhuah kesenian pitutur merupakan cara
penyampaian pesan yang efektif dilakukan.Scbuah penelitian di Zambia
mengatakan bahwa pendekatan sosio budaya merupakan cara ampuh untuk
memasuki masyarakat dan merubah persepsi mereka terhadapa suatu hal
terutama dalam memrubah persepsi pentingnya men jadga kondisi keschatan
ibu dan bayi selam masa penting kehamilan (Mwape. ct.al. 2012)

b. Bagaimana pendapat mereka terhadap masalah tingginva angka nikah usia
dini?

Banyak faktor terkait ekonomi dan media informasi yang medorong
pada kehamilan tidak diinginkan pada remaja saat ini. Dan masalah ini tidak
bisa didekati dari sisi budaya saja, tetapi pcnguatan dari kebijakan lintas
sector juga perlu dikuatkan. Kebijakan Kcmenterian Agama saat ini masih
memberikan keleluasaan pasangan usia minimal 16 tahun untuk melakukan
pernikahan. Padahal WHO (2012) secara cksplisit menegaskan bahwa
batasan menikah yang sehat pada pcrempuan adalah minimal 18 tahun, dan
batasan sehat seorang percmpuan untuk hamil pertama kalinya adalah
minimal 20 tahun.

- WHO (2011) menemukan data metaanalisa diseluruh belahan dunia
yang faktanya adalah bahwa 99 % kematian ibu di negara miskin dan negara
berkembang disebabkan oleh tingginya angka nikah usia muda.
Kenyataannya beberapa penclapat dari DKK Banyumas masih menganggap
bahwa faktor nikah usia muda bukan fakter majox dalam tingginya AKI di
Kabupaten Banyumas. Mercka mengklaim bahwa hanya | kasus kematian
dari 29 kasus sepanjang tahun 2012 yang terjacli pada ibu dengan usia 16
tahun. Mumtaz,etal (2012) menemukan bahwa perempuan dengan kasta
rendah di Pakistan tidak bisa menolak untuk dinikahkan dalam usia muda,
dan hal ini disinyalir merupaka penyebab tidak langsung tingginya AKI di
Pakistan. Perempuan usia muda ditemukan tidak mempunyai bargaining
power untuk menentukan pelayanan kesehatan yang mereka butuhkan
selama kehamilan mereka, dibancling wanita dewasa tingkat partisipasi

wanita usia muda sangat rendah untuk bisa menentukan pelayanan

keschatan yangharusnya mereka butuhkan (Gross, ct. al, 2012)




c. Bagaimana pendapat mereka tentang pengemasan pcsan pencegahan nikah
usia dini yang sudah dilakukan dalam budaya begalan?

Pengemasan pesan yang kami tampilkan dalam FGB mendapatkan
respon bahwa pesan yang disampaikan masih kurang mengginggit. harusnya
tidak hanya disampaikan bahwa menikah usia muda tidak baik. tetapi juga
dijelaskan tentang alasannya lebih dctail.

d. Bagaimana kemungkinan penerimaan masyarakat terhadap media begalan ini?
Ada yang berpendapat bahwa pesan ini akan cocok dan dapat diterima
oleh masyarakat yang sudah berumur, tapi pesan pesan simbologi ini

mungkin tidak akan sampai diterima oleh audience remaja.

5.6. Hasil Komitmen Pembegal dan Stakeholder dalam mengembangkan Begalan

sebagai media promosi kesehatan pencegahan nikah usia dini

Komitmen Pembegal untuk menjaga keberlanjutan dari kegiatan ini dilakukan
partisipasi persetujuan melalui tanda tangan seluruh peserta pelatihan dalam Nota
Kesepakatan. Nota Kesepakatan berisi tentang kesecliaan mereka untuk selalu
menggunakan- Tradisi begalan sebagai media penyampaian pesan pencegahan nikah usia
muda cli setiap prosesi begalan yang mereka pentaskan di kemudian hari (terlampir).

Komitmen stake holder Pemerintah Daerah Kabupaten Banywumas, peneliti telah
mengajukan permohonan sambutan Bupati Banyumas (per 15 November 2012). Bukti fisik
dekumen komitmen stakeholder tersebut kami letakan di lampiran. Modul Begalan
digandakan dalam jumlah banyak, yaitu berupa sambutan bupat; di awal moclul dan nota
kesepakatan dli akhir modul tersebut.

Komitmen stakeholder yang belum tercapai adalah inisiasi koordinasi antara
yayasan papan mas, cinas kesehatan, dinas bapermas PKB, dan dinas pendidikan, dinas
pemuda olahraga dan pariwisata, cdan kementrian agama, menjadi agenda rutin untuk

promosi kesehatan reproduksi, dan komitmen anggaran promosi keschatan reproduksi

melalui begalan.




BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

6.1.1.Begalan merupakan tradisi banyumasan yang berbentuk drama tentang kisah
rombongan pengantin pria dan sekawanan perampok.Begalan penuh dengan
dialog humoris syarat petuah budava dan religi disaksikan oleh masyarakat
umum untuk mempercbutkan ubo rampe untuk mendapatkan keberkahan.
Begalan terlahir sebagai upaya bupati banyumas masa lampau agar
masyarakat yang mengadakan pernikahan tidak menghadapi perimasalahan
seperti waktu beliau menyelenggarakan pernikahan putrinya.

6.1.2.Begalan berpotensi scbagai media promosi keschatan reproduksi dengan
melakukan modlifikasi adegan ke - 3 dari 5 adegan yang ada dalam begalan.
Begalan yang berpotensi untuk media promosi kesehatan reproduksi
pernikahan usia muda adalah begalan klasik dan begalan modern.

6.1.3.Pesan Kesehatan Reproduksi pernikahan usia muda yang di sampaikan
dalam adegan 3 begalan, berbentuk dialog antara 2 pemcran begalan, dan
bersifat mengalir dengan prinsip ** otak — atik mathuk™. Pesan kesehatan ini
dibuat secara partisipasif antara budayawan begalan, dinas kesehatan, dan tim
peneliti.

6.1.4.Produk penelitian ini adalah modul pelatihan begalan sebagai media promosi
kesehatan reproduksi pernikahan usia muda dan BVP live Begalan sebagai
media promosi kesehatan reproduksi pernikahan usia muda dalam 2 versi,
vaitu begalan modern dan begalan klasik.

6.1.5.Evaluasi penerimaan responden dilokasi intervensi menunjukkan mayoritas
responden memahami apa yang menjadi muatan pesan yang disampaikan
dalam Begalan, dan dapat menerima begalan sebagai media penyampaian
pesan kesehatan reproduksi.

6.1.6.Evaluasi penerimaan stakcholder menunjukkan dukungan positif terhadap
perbaikan media intervensi dalam bentuk begalan dan Kkeberhasilan

pencapaian tujuan intervensi vaitu penurunan AKI diKabupaten Banyumas di

masa yang akan datang.




6.1.7. Dukungan Komitmen stakeholder ditun jukkan dalam Nota Kesepakatan para

6.2, Saran
6.2.1.

6.2.2.

6.2.3.

6.2.4.

pelaku senibegalan dan Pemberian sambutan Bupati dalam Modul Pelatihan

Perlu dilakukan pembinaan seniman begalan khususnya rcgencrasi pelaku
begal oleh dinas pemuda olah raga dan kebudayaan dengan yayasan papan
mas, karena jumlah pelaku begal yvang tidak banvak di wilavah Karisedenan
Banyumas.

Perlu dilakukan koordinasi lintas sector untuk meneruskan gagasan begalan
sebagai media promosi kesehatan reproduksi pernikahan usia muda di
Kabupaten Banyumas

Pcrlunya advokasi kebijakan untuk mendapatkan peraturan tingkat daerah
Kabupaten Banyumas agar pelaku begalan wajib memberikan muatan pesan
kesehatan dalam pentas begalan yang dilakukan.

Puslitbangkes menyempurnakan pesan-pesan kesehatan reproduksi dan faktor

ckonomi, sosial khususnya untuk mencegah pernmkahan usia muda sebagai

penyebab tidak langsung AK| secara di Karisedanan Banyumas.
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LAMPIRAN

1. Kuesioner Penclitian

INSTRUMEN (kuesioner) PENERIMAAN MASYARAKAT

No Pertanyaan Pilihan Jawaban

| | Bagaimanakah pandangan anda mengenai konsep [ a. Sangat Menarik
isi para lakon begalan? b. Menarik

c. Tidak menarik

2 | Tradisi begalan scyogyunyva tetap dilakukan a. Sangat setuju
dengan dimuati pesan kesehatan, bagaimana b. Setuju
menurut pandangan anda? c¢. Tidak setuju

3 | Dalam adcgan begalan terdapat konsep pesan a. Sangat setuju
vang dapat disampaikan dengan cara yang b. Sctuju
mendidik dan menghibur, bagaimana menurut c. Tidak setuju
pandangan anda ?

4 | Adegan dalam begalan dapat mengubah a. Sangat setuju
pandangan anda dalam memaknai suatu hal, b. Setuju
terutama kaitannva dengan pesan keschatan ? c. Tidak setuju

5 | Pernikahan usia muda dupat menimbulkan a. Sangat setuju
masalah kesehatan ibu dan anak, bagaimana b. Setuju
menurut pandangan anda? c. Tidak setuju

6 | Usia hamil dan melahirkan yang tepat ketika a. Tidak setuju
seseorang berusia 20 tahun ke atas, bagaimana b. Sctuju
menurut pandangan anda? c. Sangat setuju

7 | Menikah usia muda memiliki dampak terhadap a. Tidak setuju
kesehatan reproduksi, bagaimana tanggapan anda | b. Sctuju
tentang hal tsb? c. Sangat setuju

8 | Kehamilan pada remaja mempunyai konsckuensi | a. Sangat sctuju
terhadap kesehatannya, bagaimana menurut b. Sctuju
anda? c. Tidak setuju

9 | Tradist menikah muda scharusnya dihindari oleh | a: ‘I'idak setuju
remaja sehingga perlu upaya pendewasaan usia b. Setuju
perkawinan, bagaimana tanggapan anda? c. Tidak setuju

10 | Adcgan begalan durasinya scsuai dengan tema a. Tidak setuju
peran yang dimainkan, bagaimana menurut anda? | b. Setu ju

c. Sangat setuju

11 | Konsep dalam mengemas begalan a. Sangat setuju

menarik/atrractive, bagaimana tanggapan anda? | b. Setuju
¢. ‘l'idak setuju

12 | Pernikahan usia remaja (10-14 tahun) masih a. Sangat setuju
banyak dilakukan pada masyarakat desa, b. Setuju
bagaimana menurut anda? c. Tidak setuju

13 | Peragaan vang dilakukan olch para aktor begal a. Sangatsetuju
bermanfaat. bagaimana mcnurut pendapat anda? | b. Sctuju

c. lidak setuju

14 | Begalan masih sering ditanggap karena tradisi a. Sangat setuju

yang masih kuat cli masyarakat Banyumas, b. Setuju




———

bagaimana tanggapan anda®?

c. Tidak setuju

15 | Simbol-simbol yang dipcragakan dalam konsep
begalan dapat dipahami, bagaimana menurut
 pandangan anda?

a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju

Berikan saran/masukan secara umum dalam isi/matcr
Pendapat saya,.....

begalan sccara umum,




2. Hasil Analisa Statistik

pandangan mengenai konsep lakon begalan

Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid  tidak menarik y: 6.7 6.7 6.7
menarik 9 30.0 30,0 36.7
sangat menarik 19 63,3 63.3 100.0
Total 30 100.0 100,0
begalan dapat dimuati pesan kesehatan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  setuju 10 3313 333 333
sangat setuju 20 66,7 66,7 100,0
Total 30 100,0 100.0
pesan begal dpt disampaikan mendidik dan menghibur
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid  setyju 11 36,7 36.7 367
sangat setuju 19 63.3 63,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
begalan dpt merubah pandangan trutama kaitanny pesan kesh
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Vvalid  setuju 9 30.0 30.0 ¥ 30,0
sangat setuju 21 70.0 70,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
nikah muda dapat menjadi masalah
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  tidak setuju 7 233 2813 23.3
setuju 15 50,0 50,0 73.3
sangat setuju 8 26,7 26,7 100,0
Total 30 100.0 1000




usia hamil dan melahirkan di atas 20

Cumulatie
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  tidak setuju 6 200 200 200
setuju 15 50.0 50,0 700
sangat setuju 9 30,0 30,0 100,0
Total 30 100,0 100.0
nikah muda tdbt dampak kespro
Cumulatrse
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 4 13,3 13.3 {3%3
setuju 18 43,3 43,3 56.7
sangat setuju 13 433 433 1000
Total 30 100,0 100,0
kehamilan remaja memiliki konsekuensi thd kesh
Cumulative
! B | Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid tidak setuju 2 6.7 6.7 6.7
setuju 15 50,0 500 56,7
sangat setuju 13 433 43,3 100.0
Total 30 100,0 100.0
menikah muda harusnya dihindari remaja
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Vald setuju 13 433 43,3 433
sangat setuju 17 56,7 56,7 100,0
Total 30 100.0 100,0
adegan begalan durasinya sesuai dgn peran yg dimainkan
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid setuju 18 60,0 60.0 60,0
sangat setuju 12 40,0 40,0 100,0
Total 30 100.0 100.0
kemasan begalan menarik
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  setuju 6 20,0 20,0 20.0
sangat setuju 24 80,0 80,0 100.0
Total 30 100,0 100,0




nikah muda banyak dilakukan pd masy desa

Cumulative
. Freguency | Percant Valid Percent Percent
Valid  tidak setuju 1 33 338 i)
setuju 12 400 400 433
sangat setuju 17 567 56.7 100,0
Total 30 100.0 100.0
peragaan aktor-bega] berma nfaat
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Vald  setuju 13 433 433 433
sangat setuju 17 56.7 56,7 100.0
Total 30 100,0 100,0
begalan msih drg ditanggap krn dianggap tradisi
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Pescent
Valid  setuju 14 46,7 46,7 46.7
sangat setuju 16 533 533 100.0
Total 30 100.0 100,0
simbol dim begalan dpt dipahami
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid  tidak setuju 3 10,0 100 10.0
setuju 18 60.0 60.0 70,0
sangat setuju 9 30,0 30.0 100,0
Total 30 100.0 100.0




3. Pancduan FGD

a.

Bagaimanakah pendapat bapak/ibu tentang pengemasan pesan kesehatan
dengan menggunakan media budaya lokal ?

Bagaimanakah pendapat bapak’ibu tentang masalah  tingginya usia
pernikahan mucla di Kabupaten Banyumas ?

Bagaimanakah pendapat bapak/ibu tentang pengemasan pesan pencegahan
pernikahan usia muda dalam budaya begalan yang clilakukan peneliti

Bagaimanakah kemungkinan penerimaan masyarakat terhadap media begalan

ini?



4. Transkip FGD stakeholdcr

No JAWABAN KODINCG

1. | dr Purwanto (Bidang Pelavann Kcsehatan DKK e Pernikahan dengan  usia
Banyumas) reproduksi di bawah 20 tahun
Pernikahan masih dibawah 20 tahun. kalau kita mungkin dianggap sccara
lihat dari sisi medisnya ga ada masalah...... Tapi medis  sebagai pernikahan

kematiannya tanda kutip kematiannya bisa
ditertawakan orang, masa hanya dibentak aja jadi
meninggal, i kejadian  sungguh..... suatu
Kematian, kira Kira usia 16 tahun,hamilnya tidak
diinginkan, mungkin karcna MBA ... .kemudian ga
pulang , semalem ya mungkin ga pulang, pulang ke
rumah kemudian dimarahin sama erang tuanya
sama ayahnya, akhirnya dibentak.
meninggal.....mereka mungkin suclah hamil duluan
dan ini karena dia sedang karena sedang hamil
maka termasuk dalam Kkasus proses Kkematian
maternal...ini salah satunva mungkin dalam pesan-
pesannya  Ketidaksiapan pada sisi  mental
spriritulnya....psikologis mungkin  terpengaruh
juga..karena belum matang. sehingga belum siap
betul jadi ketika dimarahi....kita harus hati-hati
memarahi/ngomehi wongianak kecil_kalau mercka
sampai , terjadi depresi trus mereka punya ide
bunuh diri..hati-hati, apalagi sudah menulis surat
lebih baik mati saja..itu merupakan bahasa verbal
yang harus diperhatikan siapapun erangnya..kalau
sudah sampai menulis/membuat pesan pasti akan
dilakukan oleh si penderita itu.entah kapan, satu
kali gagal dicoba lagi dcobai lagi.. jadi kenapa kalo
dibentak jadi seperti itu, bisasaja orang itu menjadi
adrealhiberasi, jantungnya berdetak cepat sekali.
shock, bisa meninggal juga...apapun itu termasuk
kematian ibu..ini mungkin penting juga untuk
menyampaikan pesan-pesan yang terkait kematian
ibu... faktor usia, faktor kematangan secara fisik,
mental emosional.status spritual ini dikaitkan
dengan tugas-tugas Kemenag. kemungkinan
bagaimana supaya usia dini nikah tapi siap secara
spiritual ....undang-undang berbunyi minimal 18
tahun, WHO juga demikian... bagaimama
mensikapi supaya kematian ibu tidak
terjadi...ada jeda 2 ahun sebelum
hamil.....kolaborasinya ada semua....tugas-tugas
ini menjadi tugas promkes...pamong  budaya
melalui media yang ada digantikan melalui pesan-
pesan itu...melalui my body my soul, spirit... bodly,
soul emua rata-rata punya disiplin tinggi, visi yang
sama..soulnya scmangat. termasuk kifa-kita yang
semangat mau menghadiri ini...1api pada spiritnya

vang schat secara tisik. tetapi
akibat menikah wusia muda
antara lain adalah ketidak
siapan mental social dan
ekonomi.

Ketidaksiapan menikah
secara psikis, social dan
ekonomi dapat mendorong
pada kondisi depresi
(kesehatan jiwa) ibu hamil
megakibatkan banyak hal
terkait  kematian ibu dan
kematian  bayi, terkadang
sampai ke pola perceraian
yang berimbas ke psikologis
anak maupun sampai kepada
kepuius asaan yvang
mendorong  kepada upaya
bunuh diri (suicide) kontrbusi
terhadap AK] dan AKB
Sebagai orang tua harus
selalu berusaha bersikap bijak
sehingga semua perbuatan
dan nasehat kpada anaknya
dipertimbangkan dengan baik
Périlaku anak remaja yang
labil patut dipertimbangkan
dalam penyampaian pesan
pesan kesehatan

Pesan yang termuat pada
pcsan tentang pencegahan
nikah usia muda haruslah
bermuatan materi : Mengapa
usia nikah muda berpengaruh
terhadap kematian ibu, tal
apa saja yang  harus

dipersiapkan kctika pasangan

akan menikah, fakior
kematanagan fisik.  social,
mind and soul nya.

Nikah  usia muda bisa
menjadi satu pilihan pahit
yang harus tetap

s




kadang kita terlupakan. spiritnya yaitu supava
angka kematian ini turun..merupakan
tanggungjawab bersama..waktu itu dinas keschatan
ditantang AKI 0. minimal menurunkan 30%. per
November ini 29. tahun lalu total 3>.. )adi kalo
mau nyaingin tahun kemarin masih bisa...

mempertimbangkan  banyak
hal. Terutama ketika
pasangan nikah usiamuda
dikarenakan hamil di luar
nikah

Pemahaman tentang anjuran
WH@®@ tentang usia nikah dan
hamil yang aman dalam
kespro harus dipahami jelas
maksudnya oleh semua pihak
sebelum pembuatan pesan
pencegahan nikah usia mmuda
Masih ada pesimistis bahwa
AKI tahun ini akan lebih
rendah dibanding AKI tahun
sebelumnya.

Agus (Bapermas)

Menyaksikan yang baru saja diputar tadi menarik,
pesan yang disampaikan lengkap. walaupun kita
tahu kalo  begalan ini jika sasaran adalah
pengantin maka sudah tidak tepat .tapi untuk
audience yang banyak tadi campuran ada tua clan
yang anak Kecil..maka pesannya sudah masuk
kepada program KB. mungkin bagi kita yang

namanya BKKBN hanya
Kontrasépsi...sesungguhnya program utama
BKKBN adalah Pendewasaan Usia

Kawin/penundaan usia kawin yang tacli suclah
disampaikan 20 untuk perempuannya, 23 untuk
laki-lakinya....sementara di Departemen Agama
masih 16 dan 19. Bahkan mungkin sekarang ada
yang lebih tinggi lagi...kalo hitungannya  di
Banyumas sudah diatas rata-rata Jawa Tengah,
usia nikah pertama perempuan nikah sudah tinggi
.walaupun mungkin masih ada | tau 2...mestinya
dinas pendidikan karena mereka yang punya lahan
garap yang menjadi sasaran langsung untuk
mencegah tidak terjadinya nikah usia dini,
schingga program kementerian agama. dinkes
termasuk di baperinas sangat terkait dengan
mercka...walaupun kalo tidak menyadari dinas
pendidikan  akan mengatakan materinya sudah
sangat banyak..tapi apa artinya dinas pendidikan
mengatakan materi harus diajarkan sudah eukup
banyak tidak memungkinkan untuk
tambahan2.kalo kemudian yang terjadi sekarang
scperti ini, apa artinya anak2 pinter tapi
moralyarusak.  karena  terlambatnyva  kita
memberikan informasi...kalo pendewasaan usia
kawin sudah dilakukan oleh BKKBN ....upaya
pendidikan seks di sekolah. keliatannya asyarakat

Pesan yang disampaikan pada
begalan muatan kespro sudah
mencapai  audience semua
kalangan usiadan lapisan
masyarakat, tidak hanya pada
penganten, tapi juga untuk
khalavak undangan resepsi
pernikahan dan masyarakat
penonton begalan yang hadir
Bahwa masih ada persepsi
salah yg diakibatkan pada
pcmuatan pesan Kontrasepsi
oleh actor pembegal. Pada
kenyataannya KB bukanlah
bertujuan untuk mengenalkan
metode  kontrasepsi  tetapi
lepih kepada upaya
pendewasaan usia nikah
Sasaran utama dart
pencegahan nikah usia muda
harusnya adalah remaja usia
sekolahh dan ini merupakan
tanggung jwab utama Winas
Penddikan  didukung  sccara
lintas sector oleh seluruh
SKPD terkait.

Masalah yang dihadapi ketika

bcban  penyampaian  pesan
keschatan diserahkan
sepenuhinya ke dinas
pedidikan . adalah  sudah

padatnya jam dan materi
pcembelajaran yang terbeba ke
siswa

Masvarakat  kita  masih
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kita tidak paham sehingga langsung menolak.
masa anak diajarin mengenai seks...namun istilah
itu diubah menjadi kesehatan reproduksi remaja
oleh BKKBN ...sava berharap program?2 seperti ini
seperti termasuk levvat budaya begalan seperti ini.
pesannya lidak langsung terfalu  muter-muter
karena remaja tidak tertarik kalau tidak to the
poii.kami  sudah menembus sekolah-sckolah
untuk ... saya mendukung usaha yang dilakukan
oleh unsoed...karena kurangnya pemahamnan
masyarakat termasuk terbatasnya SKPD, terutama
sumber daya. yang baik2 ditarik ke tempat lain
sertaterbatasnya jumlah tenaga yanag ada. ..

menganggap tabu  materi
materi kesehatan reproduksi
pada pelajaran sekolah

Upaya upaya pendekatar: peer
educator  teman  scbaya
merupakan program andalan
penyampaian pesan keschatan
reproduksi saat ini.
Pembatasan anggaran dan
tenaga pada masing masing
SKPD menyulitkan upaya
kolaborasi lintas sector dalam
program pencegahan nikah
usia dini

(O%)

Salah satu

Dinas Pariwisata dan @lah Raga program
Kalo ada program lagi terkait dengan kesehatan ibu kolaborasi yang ditawarkan
dan anak...sekolah misanya ada lomba pembuatan adalah lomba pembuatan tilm
film..nanti kalo ada kegiatan lagi unsoed dengan  tema  kesehatan
mengadakan perlombaan festival 11lm yang reproduksi.  Kegiatan i
temanya tentang keschatan reproduksi memacu remaja untuk belajar
reméja..tema langsung diarahkan kepada lebih banyak tentang
KRR ...remaja akan tertarik mencari inf ormasi kesehatan reprodukst.
terkait KRR yang akan dilombakan...FKIK Perju sinergi lintas sector
men jadi iconnya kabupaten Banyumas. demi mendukung kegiatan
harapaninya ada sinergi bersama anatara semua program ini
komponen baik itu pemkab serta FKIK Unsoed Harapan agar FKIK Unsoed
menjadi  institusi  piener
dalam pengembangan
kolaborasi kegiatan kedepan
4. | Legowo (Pamong Budayva) Adanya kekhawatiran bahwa

Pementasan begalan scbagai media pencegahan
nikah usia dini...yang disaksikan oleh masyarakat
yaitu lemesnya ngibing, lucu...nikah dini ada
larangan minimal 18 untuk laki-laki..kalau masih
kurang dari  itu maka ora ilok, ana
mentheke...dike jar terus schingga ada
penekanan...mentheke nang  ngenci  kudu
dijelaskna...hurung mapan usiane, urung mapan
ekonominya...urung urik..masih tipts
mentheke..harus dijelasnya nek hurung mangsanc
ora ilok..ana ila-ilane (ada akibatnya)..apa yang
deprogram tujuannya untuk mencegah nikah muda
kita angkat yang setinggi-tingginya...begalan
sebagal juru penerangnya. begalan ini milik
banyumas...tidak hanya untuk penganten saja.
contohnya untuk pramuka menjelaskan masing-
masing alat lewat pramuka...menjelaskan pcsona
wisata dengan alat begalan... menghilangkan
sukerta  bagi kaki  pengantin dan nini
pengantin...bahasa banyumasnya aiat-alat begalan

masyarakat audience ini tidak
metidengarkan pesan yang
disampaikan  begalan  dan
hanya teitarik  menonton
karena kelucuan begalan saja.
Butuh  kemampuan actor
begal untuk bisa
menyampaikan pesan secara
persuasive sehingga tujuan
pesan tersampaikan dengan
baik

Penyampaian pcsan  dalam
video begalan masih
mengambang, masih  perlu
ada penguatan pcsan dengan
mencrangkan dialog detil
maksud pesan dan kronologis
sebab akibatnya tcrgambar
jelas

Begalan adalah salah satu
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itu whrag-abray

media penyampaian
informasi atau pesan yang
saat ini sering digunakan
diluar konteks acara
pernikahan

Karsono (Pamong Budava)

Mendengar program hari ini adalah pencegahan
nikah usia muda, dahulu saya pernah mengajar di
kec terpencil, pernah ada pernikahan sangat2 muda
vaitu usia 12 tahun kls3 SD...ormmag tuanya
meminta ijin mau menikahkan...saya bilang kalo
mau nikah, keluar saja dari sekolah...anak itu
langsung mendattarkan sendiri dan meminta wali
nikah...waktu itu saya ajukan untuk sekolah di
kota saja.lewat jalur pendidikan untuk menunjang
dari kebudayaan juga sangat membantu untuk
mencegah kejadian ini..

Kasus nikah usia muda masih
merupakan hal yang sulit
dicegah, tidak hanya
dikarenakan  hamil  diluar
nikah  tapi  juga  faktor
ekonomi keluarga dan
pendekatan agama yang salah
kaprah

NENW Siwi ( Promkes Dinkes Banyumas)

Perlu ditambahkan untuk lintas ~ector dari dinas
pendidikan. karena mereka masih masuk dalam
anak didik...cara pembuatan pesan esensinya
masih kurang menggigit misalnya 4T bias bias
dimasukkan...para tukang begal pertu ditambahkan
untuk mengapanya pertu dijelaskan...begalan ini
tidak dimonopoli oleh para pengantennya tetapi
pada audiencenya...pengantin baru, orang tua,
peronton, tapi sasarannya masyarakat
umum...kami mengharapkan ingin mendidik para
tukang begal yang masih muda, peer group teman
sebaya...kalau di dinkes pernah melatih anak
pramuka saka bakti husada...jika kami mengkader
tukang begal baru menyalahi pakem, pakem kalau
tukang begal harus sudah menikah...bias melalui
peer groupnya tadi..kalau di jalur kami ada kader
kesehatan remaja/KKR, masuk dalam materi kader
kesehatan remaja di sekolah...dokter kecil pada
anak SD. KKR pada SMP/SMUJ...saya setujua
penekanan kalau tukang begal dibekali mengenai
teknis mengenai mengapanya. ..

Dinas  Pendidikan  harus
dilibatkan dalam pengemasan
pesan terutama sasaran dari
pesan pecegahan nikah usia
muda adalah remaja

Harapan bahwa pesan
begalan tidak hanya untuk
penganten s:ja tapi diperluas
untuk semua audiencenya
Harapan akan adanya
regenerasi  begalan dengan
mengenalkan  budaya ini
kepada generasi muda

Upaya regencrasi  begalan
diharapkan tidak mclanggar
hatasan ~ pakem  budaya
sebagai nilai kearifan lecal
Perlu penguatan materi secara
terus menerus sehingga para
aklor pelaku begalan benar
benar pahain hubungan antara
nikah usia muda dengan
kejadian atau kasus kematian
ibu

Siska (KIA Dinkes Banyumas)
Selain  mengapa tetapi juga  ditampilkan
akibatnya...jadi dijelaskan mengenai akibat/hal-hal
yang menakutkan, disebutkan...pokoknya akibat
egative mengenai nikah usia muda, karena dapat
terjadi hal yang menakutkan...selain dinkes dapat
juga melibatkan PKK sebagai  wadah yang
terdekat dengan keluarga...ibu juga lebih dekat
dengan anak-anak, sehingga dapat memberikan
pendidikan kepada anak-anaknya..

Penyampaian pesan  pacla
dikuatkan pada akibat akibal
yang ditakuti oleh
masyarakat.

Sasaran ibu juga diharapkan
mampu mentransfer maksud
pesan dalam  pendidikan
keluarga bagi anak anaknya.
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